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- pathet: pokok tinggi nada yang dipakai dalam gamelan (alat musik Jawa). 
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ABSTRAK 
Sabadi Setiawan. C0697017. 2005. Refleksi Sikap Hidup Masyarakat Jawa dalam 
Karya Patung. Tugas Akhir: Jurusan Seni Rupa Murni Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Permasalahan yang dibahas dalam penulisan Tugas Akhir ini, yaitu (1) 
Bagaimana sebenarnya sikap hidup nrima, sumarah, dan berpikir menggalih yang 
ada dalam pemahaman masyarakat Jawa ? (2) Bagaimana visualisasi dalam 
bentuk karya seni yang mengambil sikap hidup masyarakat Jawa sebagai sumber 
idenya ? 
 Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah (1) Untuk mengetahui sikap 
hidup yang ada dalam masyarakat Jawa (2) Untuk mengangkat dan 
memvisualisasikan sikap hidup masyarakat Jawa tersebut dalam karya patung. 
 Metode yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah analisa 
deskriftif atas sumber ide yang diimplementasikan sebagai konsep karya, 
selanjutnya dipakai dalam landasan berkarya. Implementasi teoritik mencakup 
analisis sumber ide dan rumusan konsep teoritis. Implementasi visual mencakup 
bahan, proses, bentuk karya dan penyajian. 
 Dari penulisan Tugas Akhir ini simpulan yang didapat bahwasanya sikap 
hidup masyarakat Jawa (nrima, sumarah, dan berpikir menggalih) merupakan 
wujud pemahaman masyarakat Jawa tentang hakikat dari kehidupan dialam 






A.  Latar Belakang Masalah 
Siapakah yang berada di balik semuanya ini? Adanya alam semesta 
beserta dengan segala kelengkapannya (makrokosmos); planet dan tata surya 
bergerak secara teratur menurut garis edarnya, fenomena alam, manusia, hewan, 
tumbuhan, dan segala benda-benda yang berada di alam semesta ini. Kesemuanya 
yang dapat kita tangkap dengan indera kita (persepsi inderawi), tentunya manusia 
  xx 
sebagai makhluk yang berakal sudah logis akan bertanya dan mencari tahu siapa 
yang menjadi penyebab utama (causa prima) dari meng-ada-nya semua ini. 
Sebenarnya tanpa kita sadari semenjak masih kanak-kanak kedua orang tua kita 
telah berusaha membangun sebuah kesadaran moral dan religius tentang adanya 
zat yang tertinggi yang menjadi penyebab utama dari semua yang berkeriapan di 
atas muka bumi ini. Pemahaman tentang adanya Tuhan yang mulai ditumbuhkan 
pada masa kanak-kanak dari sebuah lingkup keluarga sebagai bentuk pendidikan 
non formal, yang kemudian berlanjut pada tahapan masa-masa sekolah kita 
dididik ilmu moral dan agama, yang pada intinya mengajarkan kita semuanya 
untuk mengenal Tuhan, Yang Maha Esa, Sang Pencipta. 
Banyak sebutan tentang nama-nama-Nya, seperti kata pepatah lain ladang 
lain belalang, lain lubuk lain ikannya. Kita banyak mendengar banyak sekali 
istilah tentang nama-nama-Nya, seperti: Allah, Allah Bapa, Hyang Widhi, atau 
kalau mungkin yang tinggal di desa-desa masih sering mendengar istilah 
Pangêran, Gusti Allah yang mengacu pada Tuhan itu sendiri.  
Katanya, Pangêran, berasal dari kata pangêngêran yaitu yang dingêngêri, 
diabdi, Dia yang menjadi tujuan hamba. Tapi pada dasarnya kesemuanya 
itu sebenarnya mengacu pada Tuhan, Tuhan yang disebut manusia 
berdasarkan bahasanya, budaya yang menjadi tempat ia tinggal. Ungkapan 
tersebut lahir dari batinnya yang terdalam yang semenjak kecil telah 
melekat di dalam jiwanya. Citranya mungkin berbeda, akan tetapi 
realitasnya sama (Chojim, 2002: 44-46).1 
Tuhan adalah Tuhan, yang menjadi sangkan paraning dumadi. Dia yang 
menciptakan manusia dan kepada-Nya manusia akan kembali pulang, yang 
menciptakan makrokosmos ini dengan segala keteraturannya dengan begitu 
sempurna tanpa sedikitpun cela. 
                                                 
1 Achmad Chojim, 2002, Syekh Siti Jenar: Makna Kematian, Jakarta: Serambi. 
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Mengacu pada kenyataan di atas bahwasannya manusia adalah salah satu 
ciptaan-Nya yang dihadirkan di muka bumi ini sebagai khalifah (wakil) Tuhan 
untuk memelihara dan mengolah sumber daya yang ada di bumi ini. Hal ini 
ditujukan untuk kemakmuran hidupnya. Manusia diberi kepercayaan untuk 
mengelola bumi ini karena manusialah makhluk yang paling tinggi derajatnya 
dibandingkan dengan ciptaan-Nya yang lain. Manusia semenjak lahir telah diberi 
karunia oleh Tuhan yaitu daya cipta, rasa, dan karsa dengan harapan manusia 
dapat meningkatkan derajat kehidupannya, agar manusia bisa berbudaya. Hal ini 
untuk membedakan manusia dengan binatang yang hanya mengandalkan naluri 
atau instingnya saja, semisal burung dalam membuat sarang. Burung dalam 
membuat bentuk sarang hanya terpaku pada bentuk yang itu-itu saja, stagnan, 
tidak ada perkembangan sama sekali. Berbeda dengan manusia, dalam membuat 
rumah mereka akan menyesuaikan dengan lingkungan dimana ia tinggal dan akan 
terus mengembangkan dirinya, membuat penemuan-penemuan baru dalam 
berbagai hal, yang pada intinya adalah untuk mempermudah kehidupan manusia 
itu sendiri. Dengan demikian dalam hidupnya manusia dapat terus memajukan 
derajat kehidupannya. 
Masyarakat Jawa misalnya, mempunyai kekhasan tersendiri dalam 
mengembangkan kebudayaannya yang orisinal (local genius). Masyarakat Jawa 
dapat dikatakan lebih condong pada pengembangan ke arah pemikiran (filsafati). 
Banyak sekali pemikiran masyarakat Jawa yang mempunyai kedalaman maknawi, 
semisal ada ungkapan, urip mung mampir ngombe (hidup hanyalah berhenti 
sebentar untuk minum), urip mung sadermo nglakoni (hidup hanyalah sekedar 
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menjalankan amanah-Nya), manunggaling kawula kalawan Gusti (bersatunya 
manusia dengan Tuhan), dan masih banyak sekali falsafah masyarakat Jawa dalam 
memahami kehidupan. Damarjati Supajar dalam Mawas Diri menyebutkan 
bahwa: 
mampir ngombe itu identik dengan laku sarira-satunggal/sari rasa 
tunggal, yang dalam Filsafat Ketuhanan atau Apotheosis, hal itu 
ditunjukkan ketika telunjuk seseorang mengacu ke medan cahaya, yaitu 
membuana, kembalinya kesadaran manusia kepada Tuhan (Damarjati, 
2001: 222-225).2 
Mereka mempunyai rasa tersendiri, kekhasan sendiri dalam memahami 
arti dari hidup dan kehadirannya di muka bumi. Hidup bagi mereka memiliki arti 
tersendiri, dalam hidup itu terkandung makna yang dalam, yang berkaitan dengan 
hakekat dari hidup itu sendiri dan arti kehadiran manusia di dunia ini. Hal ini 
terungkap dalam Filsafat Jawa, yang merupakan penggalian masyarakat Jawa 
terhadap nilai-nilai hidup dan pengetahuan (filsafati). Abdullah Ciptoprawiro 
mengemukakan bahwa, “pengetahuan (filsafat) senantiasa hanya merupakan 
sarana untuk mencapai kesempurnaan” (Ciptoprawiro, 1992: 14).3 
Hal ini banyak ditekankan pada falsafah hidup mereka sebagai Wong 
Jowo, orang Jawa sejati dengan Filsafat Jawanya yang dicapai dengan 
perenungan-perenungan mereka. Filsafat Jawa sebagai usaha masyarakat Jawa 
dalam pencariannya dengan kekuatannya tentang hakekat segala wujud 
(fenomena), yang bersifat mendalam dan mendasar melalui perenungan-
perenungan mereka.  
Sebagai contoh dalam budaya Jawa, dalam cerita pewayangan, usaha 
pencarian kesejatian hidup dilambangkan dengan tokoh Werkudara yang mencari 
                                                 
2 Damarjati Supajar, 2001, Mawas  Diri, Yogyakarta: Philosophy Press. 
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air kehidupan. Kemudian pertemuannya dengan Dewa Ruci yang merupakan 
manifestasi dirinya sendiri dalam bentuk yang kerdil. Dewa Ruci pada akhirnya 
yang memberitahukan rahasia dari makna air kehidupan yaitu kesejatian hidup.  
Cerita Dewa Ruci ini dapat dianggap pula sebagai mitos. Namun di sini 
mitos bukanlah memberi keterangan tentang alam semesta, melainkan 
menggambarkan penghayatan batin: bukan termasuk alam fisika 
melainkan alam psikologi. Bukan pula manusia harus beranjak dari mitos 
ke logos atau dari tahap mitologi ke tahap ontologi, melainkan mitos dan 
logos dapat berada berdampingan. … Proses perjalanan Bima sampai 
perjumpaannya dengan Dewa Ruci sejalan dengan proses individualisasi 
(individuation) psikologi Jung, dimana Dewa Ruci adalah Guru Sejati 
(the True Master, the Wise Old Man) (Ciptoprawiro, 1992: 42).4  
 
Kisah itu sebenarnya merupakan simbolisasi dari masyarakat Jawa dalam 
memahami makna kehidupan, pencarian seorang manusia terhadap penciptanya, 
yang berangkat dari eksistensi manusia yang sesungguhnya, dimulai dari 
kesadaran manusia sebagai subyek atau pelaku, permenungannya sebagai 
makhluk ciptaan. Cara berpikir mereka menggalih; galih atau inti (pusat terdalam) 
dari sebuah pohon atau kayu, yaitu suatu cara berpikir yang mendalam sampai 
pada intinya. 
Demikian juga dalam sikap dan tindakan masyarakat Jawa pada umumnya 
yang ditunjukkan dalam perilaku kehidupan keseharian mereka. Dalam hal ini ada 
beberapa sikap mereka yang mempunyai ciri khas tertentu yang dapat dikatakan 
sebagai local genius, antara lain: 
1.  Sikap nrima 
Sikap nrima bisa diartikan dengan menerima segala sesuatu dengan 
ikhlas, yang dibarengi dengan kesadaran mereka sebagai makhluk yang 
                                                                                                                                     
3 Abdullah Ciptoprawiro, 1992, Filsafat Jawa, Jakarta: Balai Pustaka. 
4 Ibid, hal. 42. 
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diciptakan oleh-Nya. Keikhlasan dan kesadaran makhluk ciptaan yang 
sadermo nglakoni, sekedar menjalankan amanat, hidup sebagai kenyataan 
yang harus dijalani dengan kesungguhan dan rasa tanggung-jawab oleh 
manusia. Sikap hidup nrima ini dapat juga berarti sikap puas dengan nasibnya, 
tidak memberontak, menerima dengan rasa terima kasih. Endraswara dalam 
bukunya Falsafah Hidup Jawa mendefinisikan sikap nrima sebagai berikut; 
Nrima tak berarti mandeg, tanpa upaya gigih. Nrima hanya sandaran 
psikologis. Namun, di balik itu tetep berpedoman ana dina ana upa, 
obah mamah. Artinya, jika masih ada hari, rejeki tentu ada, dan setiap 
orang yang mau bekerja tentu akan meraih rejeki. Bahkan orang Jawa 
selalu berpedoman golek pangan sewu dalane, artinya, banyak jalan 
untuk mencari rejeki yang halal. Pendek kata, melalui nrima dan 
usaha (kupiya) maka keberuntungan (kabegjan) akan datang. Apabila 
nrimo tersebut disertai pasrah sumarah, maka sangat mungkin 
kabegjan datang dengan sendirinya (Endraswara, 2003: 214). 5 
Sikap nrima dalam diri orang Jawa dapat dipahami sebagai kesadaran 
spiritual-psikologis, tanpa merasa nggrundel (menggerutu karena kecewa di 
belakang). Adapun yang diterima dianggap sebagai karunia Tuhan semata. 
Pada saat itu, hanya watak lamun kelangan ora gegetun (jika kehilangan tidak 
merasa kecewa), trima mawi pasrah (pasrah dengan hati yang ikhlas). Artinya, 
dalam hidup harus ada usaha pada tingkatan tertentu, baru nrima. Usaha 
merupakan jembatan nasib. Jika usaha gagal, orang Jawa akan menerima itu 
sebagai pelajaran. Inilah pengertian sikap nrima dalam diri orang Jawa. 
2.  Sikap sumarah 
                                                                                                                                     
 
5 Suwardi Endraswara, 2003, Falsafah Hidup Jawa, Tangeran: Cakrawala.  
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Dalam Filsafat Jawa dikatakan bahwa Tuhan sebagai sangkan 
paraning dumadi, Tuhan sebagai awal dan akhir dari semua bentuk kehidupan 
yang ada di muka bumi ini. Sikap hidup dalam masyarakat Jawa yang 
berkaitan dengan hal ini adalah sikap sumarah. Chodjim mendiskripsikan 
sikap sumarah ini dapat diidentikkan dengan “penyerahan diri secara total, 
dalam hal ini kepada Tuhan” (Chojim, 2002: 81).6  
Sumarah-nya orang Jawa ditunjukkan dengan cara, mendekatkan dirinya 
dengan Tuhan secara laku. Laku sebagai salah satu cara atau usaha manusia 
untuk mendekatkan dirinya dengan Sang Pencipta. Dengan laku ini mereka 
melatih fisik dan rohani, agar jiwa menjadi terang dan terbuka dalam 
menghadapi segala hal, dan yang diharapkannya terkabul. Hal yang 
diharapkan dari laku tersebut adalah suasana hati yang sepi, tetapi hati terasa 
nyaman dan damai. Chodjim mengidentikkan hal tersebut sebagai:  
eneng-ening, diam dan sepi sebagai aning-anung, ananing sebagai 
keberadaan yang hening dan anung yang merupakan keberadaan 
sebagai tujuan. Inti dari hidup manusia untuk menuju alam yang 
tenteram dan bahagia, aman, damai dan abadi” (Chojim, 2002: 251).7 
 
3.  Berpikir menggalih 
Kalau pada awal-awal tadi telah disinggung sedikit tentang istilah 
menggalih yang berasal dari kata galih atau inti terdalam dari sebuah pohon 
atau kayu. Hal ini merupakan salah satu pemahaman dari masyarakat Jawa, 
seperti halnya di Barat yang menganjurkan berpikir sampai mengakar, radix, 
maka di dalam masyarakat Jawa di anjurkan berpikir menggalih.  
                                                 
6 Chojim, op. cit., hal. 81. 
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Hati nurani dalam konteks Jawa memang digerakkan oleh rasa. Rasa 
ini didorong oleh rasha, yaitu suatu endapan pengalaman batin. Rasha adalah 
lubuk hati nurani yang terdalam, rasha adalah kehalusan dari rasa. Dengan 
demikian rasha merupakan kehalusan atau kelembutan hati nurani yang sulit 
dibandingkan. Endraswara mengemukakan bahwasanya: 
Hati nurani orang Jawa terletak didada sebelah kiri. Karenanya, 
proses menggalih (memasak jiwa) orang Jawa belum tentu memegang 
kepala (otak) tetapi memegang dada sebelah kiri. Pada saat 
bersalaman antar orang, biasanya orang Jawa selalu menempelkan 
tangan kanannya ke dada kiri. Sementara itu, tangan kirinya selalu 
pada posisi melindungi, tak membuka ketiak lebar-lebar. Hal ini 
bermakna bahwa orang Jawa memang mengedepankan rasa 
(Endraswara, 2003: 220-221).8 
Hal lain dapat dilihat dari sudut bahasa, dimana dalam masyarakat 
Jawa mengenal adanya tingkatan dalam bahasa, ngoko dan krama. Ngoko 
digunakan dalam pergaulan antara orang yang sebaya atau sepadan dalam hal 
ini usia atau status sosial dalam masyarakat, sedangkan krama digunakan 
kepada mereka yang lebih tua dan lebih tinggi statusnya di dalam masyarakat. 
Sebagai contoh adalah sebagai berikut : 
a. Bahasa Indonesia 
 “Pikir dulu sebelum bertindak!’’ 
b. Bahasa Jawa 
- Ngoko : “Dinalar dhisik!” 
- Krama : “Dipun galih rumiyin!” 
                                                                                                                                     
7 Ibid, hal. 251. 
8 Suwardi Endraswara, op. cit., hal. 220-221. 
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Abdullah Ciptoprawiro dalam Filsafat Jawa menyebutkan bahwa cara 
berpikir menggalih inilah yang meningkatkan kesadaran aku kepada kesadaran 
pribadi. “Aku (ego) tidak dianggap kekal-statis, melainkan dapat berubah 
dinamis seiring dengan peningkatan kesadaran” (Ciptoprawiro, 1992: 25).9 
Ada juga dalam falsafah Jawa yang mengatakan aja gampang 
gumunan, jangan terlalu mudah terpukau oleh persepsi inderawi. Indera kita 
seringkali menipu, yang ditangkap adalah citranya, bukan realitas yang 
sesungguhnya. Orang terkadang lebih percaya kepada yang dilihatnya secara 
visual, padahal hal-hal yang ditangkap secara inderawi ini terkadang 
merupakan bayang-bayangnya saja. Hal ini yang mungkin menjadi bahan 
pertimbangan bagi orang Jawa yang lebih menekankan aspek rasa 
dibandingkan dengan rasio. Orang yang telah kehilangan hati nurani, berarti 
hidupnya tidak memiliki rasa dan rasha. Mereka menghalalkan segala rasa, 
sehingga bertindak semaunya. Tindakan yang telah kehilangan rasa berarti 
akan kehilangan keseimbangan jiwa. Jiwa mereka lepas dan tanpa kontrol 
sedikitpun, akibatnya orang dapat dianggap menjadi owah atau gila. Chojim 
mengemukakan bawasanya indera manusia tidak dapat dijadikan sebagai 
pedoman hidup, ia mengemukakan hal itu dengan pernyataan sebagai berikut; 
Inderawi tidak bisa dijadikan pegangan hidup, demikian juga halnya 
dengan akal dan budi, juga tidak bisa dijadikan pegangan hidup. 
Orang masih bisa merasakan sakit, gembira, menjadi gila. Menurut 
orang Jawa yang bisa dijadikan pegangan hidup itu hanyalah Tuhan 
itu sendiri (Chojim, 2002: 62).10 
                                                 
9 Ciptoprawiro, op. cit., hal. 25. 
10 Chojim, op. cit., hal. 62. 
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Hal-hal di atas itulah yang membuat masyarakat Jawa mempunyai ciri 
khas tersendiri dalam mensikapi dan menjalani hidup seperti yang 
ditunjukkannya dalam perilaku kesehariannya. Sikap hidup masyarakat Jawa 
nrima, sumarah, dan berpikir menggalih inilah yang menggugah hati saya 
untuk mentransformasikannya kedalam karya patung sebagai olah kreatif dari 
seorang pelaku seni. 
 
B. Batasan Masalah 
1. Refleksi sikap hidup masyarakat Jawa dalam sikap hidup nrima, sumarah, dan 
berpikir menggalih sebagai sumber ide.  
2. Sikap hidup dalam konsepsi masyarakat Jawa dalam perilaku kehidupan 
kesehariannya sebagai sumber ide penciptaan bentuk-bentuk karya patung 
simbolik. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana merumuskan sikap hidup dalam konsepsi masyarakat Jawa sebagai 
inspirasi ke dalam konsepsi ide penciptaan karya seni patung?. 
2. Bagaimana mewujudkan (visualiasasi) rumusan konsep sikap hidup 
masyarakat Jawa ke dalam bentuk-bentuk simbolik karya patung?. 
D. Tujuan 
1. Merumuskan sikap hidup masyarakat Jawa sebagai inspirasi konsepsi ide 
dalam penciptaan karya seni patung. 
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2. Mewujudkan (visualisasi) sikap hidup masyarakat Jawa ke dalam bentuk-
bentuk simbolik karya patung. 
E. Manfaat 
Menambah wacana keilmuan tentang sikap hidup dalam pemahaman 
budaya masyarakat Jawa pada khususnya, bagi dunia akademik, visualisasi 
simboliknya dalam karya seni patung sebagai olah kreatif berkesenian serta 
menumbuhkan apresiasi dari masyarakat terhadap budaya aslinya sendiri yang 




A. Refleksi Sikap Hidup Masyarakat Jawa. 
Sebelum berbicara tentang apakah kebudayaan masyarakat Jawa, terlebih 
dahulu dibahas apakah sebenarnya pengertian refleksi sikap hidup itu?. Hal 
pertama apakah pengertian dari kata refleksi itu dan yang kedua apakah maksud 
dari sikap hidup itu sendiri serta apakah maksud dari refleksi sikap hidup itu?.  
Hal pertama, pengertian dari refleksi itu sendiri menurut EM Zul Fajri dan 
Ratu Aprilia Senja dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah gerakan; 
“pantulan di luar kesadaran sebagai jawaban suatu hal atas kegiatan yang datang 
dari luar; cerminan, gambaran” (EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, 1993: 700-
701).11 Sedangkan menurut Dahlan Yacob dalam Kamus Bahasa Indonesia 
Kontemporer kata refleksi memiliki arti: “pemantulan, pembiasan, 
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renungan/pemikiran/ pertimbangan dan merupakan kata kerja yang ditujukan 
kepada diri sendiri (Dahlan Yakob, 1995: 620). 12  
Hal kedua, apakah pengertian dari sikap hidup itu?. Bambang Marjihanto 
dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer mengatakan bahwa sikap 
(bersikap) mempunyai makna “berdiri tegak; siap mengambil keputusan untuk 
bertindak; cara memandang atau memecahkan masalah; ciri khas seseorang yang 
tampak (ciri lahiriah)” (Bambang Marjihanto, 1995: 519).13 Sedangkan hidup itu 
sendiri pada halaman sebelumnya dikatakan olehnya sebagai ”bergerak, 
bernyawa, mampu melakukan kegiatan sebagaimana mestinya” (Bambang 
Marjihanto, 1995: 250). 14 
Berarti refleksi sikap hidup dapat diartikan sebagai penggambaran ciri 
khas seseorang yang tampak (lahiriah) atau tingkah laku yang dipengaruhi oleh 
aktivitas berpikirnya. Dalam hal ini pokok bahasannya adalah masyarakat Jawa, 
berarti refleksi sikap hidup masyarakat Jawa dapat diartikan sebagai 
penggambaran ciri khas masyarakat Jawa yang tampak secara lahiriah yang 
ditunjukkannya lewat tingkah lakunya keseharian sebagai hasil dari aktivitas 
berpikirnya. Hal ini ditunjukkan oleh masyarakat Jawa lewat sikap nrima, 
sumarah dan berpikir menggalih sebagai contoh dari sikap-sikap hidup 
masyarakat Jawa. 
                                                                                                                                     
11 EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, 1993, Kamus Bahasa Indonesia Modern, 
Surabaya: Difa Publiser. 
12 Dahlan Yacob, 1995, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Surabaya: Arloka. 
13 Bambang Marjihanto, 1995, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer, Surabaya: 
Bintang Timur. 
14 Ibid. 
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B. Siapakah Orang Jawa Itu ? 
Sebelum mempelajari kebudayaan Jawa, tentunya terlebih dahulu harus 
diketahui siapakah orang Jawa itu sendiri. Hal-hal yang berkaitan dengan itu 
antara lain daerah asal serta sistem budayanya, yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap pola pikir masyarakatnya, yang pada akhinya membentuk 
perilaku kehidupan kesehariannya. 
Hal pertama adalah daerah asal kebudayaaan Jawa itu sendiri, menurut 
Waldemar Stohr, dalam bukunya Die Altindonesischen Religionen seperti yang 
dikutip oleh Franz Magnis Suseno dikatakan bahwa;  
Daerah asal kebudayaan Jawa adalah Pulau Jawa, yaitu suatu pulau 
yang panjangnya lebih dari 1.100 kilometer dan lebarnya 120 
kilometer, dan terletak antara derajat garis lintang selatan ke-5 dan 
ke-8. Dengan luas 132.187 kilometer persegi (termasuk Madura). 
Pulau ini hanya merupakan tujuh persen dari seluruh daratan 
Kepulauan Indonesia (Stohr, 1976: 53-73).15 
 
Sedangkan menurut Koentjaraningrat dalam bukunya Kebudayaan Jawa 
menyebutkan bahwa:  
Pulau Jawa yang luasnya hanya 7% dari seluruh wilayah Kepulauan 
Indonesia dan dihuni oleh hampir 60% dari seluruh penduduk 
Indonesia, adalah daerah asal kebudayaan Jawa (Koentjaraningrat, 
1984: 5).16 
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya daerah asal kebudayaan 
Jawa adalah Pulau Jawa yang panjangnya lebih dari 1.100 kilometer dan lebarnya 
120 kilometer, dan terletak antara derajat garis lintang selatan ke-5 dan ke-8 dan 
                                                 
15 Waldemar Stohr, 1976, Die Altindonesischen Religionen. Laiden/Koln: E. J. Brill, seperti 
yang dikutip oleh Franz Magnis Suseno, 2001, Etika Jawa: Sebuah Analisa Filsafati tentang 
Kebijaksnaan Hidup Jawa, Jakarta: Gramedia. 
16 Koentjaraningrat, 1984, Kebudayaan  Jawa, Jakarta: Balai Pustaka. 
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dengan luas yang hanya 7% dari seluruh wilayah Kepulauan Indonesia yang dihuni 
oleh hampir 60% dari seluruh penduduk Indonesia. 
Sementara itu dalam hal bahasa sebagai salah satu hasil berbudaya dari 
masyarakatnya masyarakat Jawa memiliki bahasa yang dikembangkan dalam 
wilayah kebudayaan Jawa dan sub-sub daerah kebudayaan Jawa. Bahasa Jawa itu 
terus mengalami perubahan dan perkembangan seiring dengan perubahan yang 
terjadi dalam rentang waktu tertentu. Dalam hal ini Murdock dalam bukunya, 
Genetic Classification of the Austronesian Languages mengidentifikasikan bahwa 
“bahasa orang Jawa tergolong sub keluarga Hesperonesia dari keluarga bahasa 
Malayo – Polinesia” (Koentjaraningrat, 1984: 17).17 
Untuk tulisan atau abjad, masyarakat Jawa pun mempunyai tulisan atau 
abjad yang asli. Mereka telah lama menggunakan dalam karya-karya 
kesusasteraan. Hal ini sekaligus menerangkan bahwa penggunaan tulisan Jawa 
merupakan salah satu unsur penting dalam kebudayaan. Legenda menceritakan 
bahwa Pangeran Ajisaka, yang rupa-rupanya bermula sebagai sebuah cerita untuk 
menerangkan arti dari kalimat yang muncul dari susunan abjad Jawa yang terdiri 
dari dua puluh huruf, yaitu: 
                                                 
17 Murdock, G. P., 1964, Genetic Classification of the Austronesian Languages: A Key to 
Oceanic Culture Histori; Etnology III: 117-126, dalam Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, hal. 17. 
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 “ha na ca ra ka da ta sa wa la pa dha ja ya nya ma ga ba tha nga” 
(Koentjaraningrat, 1984: 19).18 
Para ahli epigrafi berpendapat bahwa tulisan Jawa berasal dari suatu 
bentuk tulisan Sansekerta Dewanagari dari India Selatan, yang terdapat pada 
prasasti-prasasti yang berasal dari Dinasti Palawa yang menguasai daerah-daerah 
Pantai India Selatan abad ke-4. Dengan demikian tulisan ini juga dinamakan 
tulisan Palawa, akan tetapi dalam jangka waktu berabad-abad, tulisan itu telah 
mengalami perubahan. 
Prasasti Jawa yang tertua memang menggunakan tulisan Palawa, 
sehingga dapat diperkirakan tulisan ini telah dipergunakan mulai 
abad ke-4. Huruf-huruf Palawa di Jawa sendiri juga mengalami 
perubahan seperti yang dipergunakan para pujangga Jawa Timur 
dari abad ke-10 sampai ke-11 dalam ciptaan kekawin mereka yang 
mempunyai arti khas Jawa. Sedangkan huruf Jawa yang diajarkan di 
sekolah-sekolah daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur sekarang ini, 
merupakan pengembangan karya sastra jaman Mataram dari abad ke-
18 dan ke-19 (Koentjaraningrat: 20).19  
 
C.   Sikap Hidup Keseharian Masyarakat Jawa. 
Masyarakat Jawa dalam kehidupan keseharian mereka dapatlah dikatakan 
penuh dengan falsafah atau bahasa simbolik. Banyak sekali falsafah hidup yang 
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dapat dijumpai dalam kehidupan masyarakat Jawa, terutama dalam masyarakat 
golongan bawah, yang biasanya adalah kalangan rakyat kecil (petani, pedagang, 
buruh) atau sering disebut dengan istilah wong cilik, tiyang alit (orang kecil atau 
rakyat kebanyakan).  
Hal ini dimungkinkan bahwasanya dalam kehidupan masyarakat kecil atau 
rakyat biasa tidak pernah lepas dari masalah kemiskinan dan tingkat pendidikan 
yang kurang memadai. Sehingga dalam kehidupan keseharian mereka terlihat 
seolah-olah pasrah dengan apa yang ada padanya. Tetapi siapa saja yang 
digolongkan dalam kelas wong cilik ini, hal ini diuraikan dalam sub di bawah ini. 
 
1.  Siapakah yang di maksud dengan wong cilik itu ? 
Sebelum membahas tentang sikap hidup dalam kalangan wong 
cilik, tentunya terlebih dahulu haruslah diketahui siapakah sebenarnya 
yang dimaksud dengan wong cilik itu sendiri. Menurut Koentjaraningrat 
masyarakat Jawa terdiri dari tiga golongan, yaitu:”priyayi, sodagar, dan 
tiyang alit” (Koentjaraningrat, 1984: 75-76).20 
 Klasifikasi di atas didasarkan pada keadaan sosial atau status 
sosial, golongan priyayi adalah mereka yang kebanyakan pegawai 
pemerintah (pangreh praja), dan intelegensia Jawa yang menduduki 
jabatan yang lebih rendah daripada pegawai Belanda dahulu. Kaum 
                                                                                                                                     
  18 Ibid, hal. 19. 
  19 Ibid, hal. 20.  
20 Koentjaraningrat, 1984, Kebudayaan Jawa, Balai Pustaka, Jakarta. 
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sodagar adalah para pedagang perantara dalam sistem kolonial dan 
biasanya tinggal di daerah Kauman (bagian daerah yang letaknya dekat 
dengan masjid). 
Sedangkan menurut  Franz Magnis Suseno hanya melihat adanya 
dua golongan dalam struktur masyarakat Jawa, yaitu: 
wong cilik (“orang kecil”), terdiri dari sebagian besar massa petani 
dan mereka yang berpendapatan rendah di kota, dan kaum priyayi 
dimana termasuk kaum pegawai dan orang-orang intelektual dan 
ditambah dengan kaum ningrat atau nDara yang bisa di masukkan 
kedalam golongan priyayi karena kesamaan sifat-sifatnya (Suseno, 
2001:12-13).21 
 Wong cilik atau rakyat jelata adalah golongan masyarakat pada 
lapis terbawah, dan dipandang dari segi kekayaan, keturunan, dan pangkat, 
atau dalam istilah Jawa adalah bobot, bibit, dan bebet jika dilihat dari dua 
rumusan di atas. Untuk membedakan ketiga golongan di atas tidaklah 
mudah karena tidak ada batasan yang tegas, seperti halnya pembagian 
Kasta di Bali. Misalkan seorang wanita berkasta Waysa akan naik 
kastanya menjadi Ksatria jika diperistri oleh pria yang berkasta Ksatria, 
dan sebaliknya akan turun menjadi Sudra apabila diperistri oleh pria yang 
berkasta Sudra. Namun orang Waisya kastanya tidak akan naik menjadi 
Ksatria walaupun sukses dalam hidupnya, menjadi kaya atau 
berkedudukan tinggi.  
Dalam pembagian kasta di Bali secara jelas hal ini ditentukan 
berdasarkan garis keturunan atau diwariskan dari orang tuanya dan bukan 
                                                 
21 Franz Magnis Suseno, 2001, Etika Jawa, Sebuah Analisa Filsafati tentang Kebijaksanaan 
Hidup Jawa, Jakarta: Balai Pustaka. 
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berdasarkan pada materi (kekayaan atau kedudukan). Hal ini berbeda 
dengan pembagian kelas dalam struktur masyarakat Jawa yang garis 
batasnya tidaklah tegas seperti halnya penggolongan kasta di Bali. 
2. Beberapa sikap hidup yang mudah dikenal dari wong cilik. 
Sikap-sikap hidup yang mudah dikenal ini biasanya sering dijumpai 
dari lapisan masyarakat bawah (wong cilik), yang dalam kehidupan 
keseharian mereka jauh dari kemewahan hidup dan budaya konsumerisme 
dalam jaman modern ini. Sikap hidup yang sederhana dan bersahaja masih 
kental dalam kehidupan keseharian mereka yang dapat diamati dari 
tingkah laku dan sikap mereka. Dalam kehidupan orang Jawa banyak 
sekali dijumpai falsafah yang berisi tentang petuah atau nasihat yang 
berkaitan dengan arti kehadiran manusia di dunia ini, pada intinya berisi 
bagaimana harus bersikap dalam menjalani hidup ini. 
Lebih lanjut mengenai sikap hidup dalam pemahaman budaya 
masyarakat Jawa akan dijabarkan dalam sub-bahasan di bawah ini, akan 
tetapi hanya dibatasi tiga hal, yaitu sikap nrima, sumarah dan menggalih, 
mengingat begitu banyak sikap hidup dalam pemahaman masyarakat Jawa, 
atau lebih sering disebut sebagai falsafah Jawa yang dapat dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1)  Sikap nrima 
Sikap nrima ini tidak jauh artinya dari sikap rila (rela), sikap 
nrima yang dapat juga berarti, sikap puas dengan nasibnya, tidak 
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memberontak, menerima dengan rasa terima kasih. Sedangkan sikap 
rila mengarahkan perhatian kepada segala sesuatu yang telah dicapai 
dengan usaha sendiri. Hadiwiyono mendiskripsikan sikap nrima ini 
bukanlah sebagai sikap pasif, akan tetapi merupakan salah satu bentuk 
perwujudan dari keikhlasan batin. 
Sikap nrima (menerima dengan tawakal atau bertawakal) 
ialah suatu. perimbangan jiwa, tetapi bukan menggambarkan 
orang yang pasif dan yang tidak suka bekerja keras yang 
tidak mau mengulurkan tangannya. Narima atau nrima ialah 
sikap menerima yang terjadi atasnya (Hadiwiyono, 1983: 
132).22 
 
Sikap nrima ini mungkin juga dipengaruhi oleh ajaran agama 
Hindu tentang dharma. Manusia harus menempati tempat yang sudah 
digariskan oleh Sing Gawe Urip, yang memberi kehidupan yaitu 
Tuhan. Setiap manusia harus bertindak sesuai dengan dharma-nya atau 
panggilannya sendiri-sendiri agar keseimbangan kosmis (jagad cilik) 
bisa selaras terjaga. De Jong melihat bahwa “sikap nrima menekankan 
apa yang ada, faktualitas hidup, menerima segala sesuatu yang masuk, 
baik yang bersifat material maupun suatu kewajiban” (Jong, 1976: 19).23 
Sikap nrima yang berarti menerima segala sesuatu apa yang 
mendatangi kita, tanpa protes dan pemberontakan. Sikap ini sering 
dikritik dan disalah-pahami sebagai kesediaan untuk menelan segala-
galanya secara apatis. Sebenarnya sikap nrima ini bernilai positif, 
                                                 
22 Harun Hadiwiyono, 1983, Konsepsi Tentang Manusia Dalam Kebatinan Jawa, Jakarta: 
Sinar Harapan. 
23 Jong, De.S., 1976, Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa, Yogyakarta: Kanisius. 
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nrima yang berarti bahwa orang yang dalam keadaan kecewa dan 
dalam kesulitan apapun bereaksi secara rasional, tidak ambruk, dan 
juga tidak menentang dengan percuma. Nrima ini menuntut kekuatan 
untuk menerima apa yang tidak dapat dielakkan tanpa membiarkan diri 
dihancurkan olehnya. Sikap ini memberi daya tahan untuk juga 
menanggung nasib yang buruk. Bagi yang memiliki sikap itu suatu 
malapetaka kehilangan sengsaranya. “Bungah sajroning susah, prihatin 
sajroning bungah”, ia tetap gembira dalam penderitaan dan prihatin 
dalam kegembiraan (Sutrisno, 1977: 21).24  
Berkaitan dengan sikap narima atau nrima ini, Budiono 
Herusatoto memberikan pendapat bahwa;  
sikap narima banyak pengaruhnya terhadap ketentraman hati. 
Orang yang narima tidak loba dan ngangsa. Narima berarti 
tidak menginginkan milik orang lain. Orang yang narima 
dapat dikatakan orang yang bersyukur kepada Tuhan” 
(Herusatoto, 2005: 73).25 
Ada lagi suatu ungkapan dalam masyarakat Jawa yang khas 
yang berkaitan dengan sikap nrima ini, yaitu: orang hidup itu tidak 
mudah, disebut mudah ya mudah, disebut sulit ya sulit; “wong urip ora 
gampang, diarani gampang ya gampang, diarani angel ya angel”, 
(Sutrisno, 1977: 15).26  
Dengan sikap nrima inilah memungkinkan orang yang paling 
miskinpun dapat merasakan kebahagiaan. Hal ini didasarkan bahwa 
                                                 
24 Sutrisno, 1977, Falsafah Hidup Pancasila Sebagaimana Tercermin Dalam Falsafah Hidup 
Orang Jawa, Yogyakarta: Pandawa. 
25 Budiono Herusatoto, 2005, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, Yogyakarta: Hanindita.  
26 Sutrisno, op. cit., hal. 15. 
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kebahagiaan itu tidaklah berdasarkan pada materi, tetapi lebih jauh dan 
dalam lagi. Sikap menerima segala sesuatu yang diberikan oleh Tuhan 
dengan ikhlas dan bersyukur sebenarnya sudah dapat membuat orang 
untuk merasakan apa itu yang disebut dengan kebahagiaan. 
2). Sikap sumarah. 
Sikap sumarah ini dapat diidentikkan dengan sikap pasrah 
pada nasib atau takdir yang telah ditentukan oleh Yang Maha Kuasa. 
Sikap seperti ini biasanya juga disebut dengan sikap fatalistik, yaitu 
sikap pasrah atau menyerah pada takdir, bahwasanya di dalam 
kehidupan manusia sudah mempunyai garis nasib atau takdir sendiri-
sendiri. Harjowirogo berpendapat bahwa:  
di dalam hidup, orang Jawa umumnya bersikap fatalistik. 
Urip manungsa pinasti ing Pangeran. Bagaimanapun baiknya 
manusia merancang hidupnya, kesudahannya Tuhanlah yang 
menentukan. De mens wikt. God beschikt, kata orang Belanda 
(Harjowirogo, 1989: 26).27  
Sikap ini sangat merata di dalam masyarakat Jawa, terutama 
pada golongan masyarakat kecil atau wong cilik, dibandingkan dengan 
golongan masyarakat lainnya. Hal ini tentunya dapat dikatakan benar 
meskipun tidak dalam prosentase dominan. Masyarakat kecil, dalam 
kesehariannya seringkali dihadapkan pada masalah hidup, serba 
kekurangan dan kadang harus menahan keinginan-keinginan karena 
terbatasnya materi yang ada pada dirinya. Urip iku mung sadermo 
nglakoni, hidup itu hanyalah sekedar menjalankan amanat dari Tuhan.  
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Kesadaran akan takdir bahwa hidup manusia sejak semula 
dari titik tolak, kemungkinan-kemungkinan perealisasian diri dan 
pengakhiran sudah ditetapkan, dan tidak ada yang bisa mengelakkan 
ketetapan itu. Setiap orang sudah mempunyai tempatnya yang spesifik 
yang sudah ditakdirkan baginya, dan dari kesemuanya itu ia tidak bisa 
pergi. Tempat itu sudah ditentukan secara jelas melalui kelahiran, 
kedudukan sosial, dan lingkungan geografis. Hidup dan mati, nasib 
buruk, dan penyakit merupakan nasib yang tidak bisa untuk dilawan. 
Setiap orang sudah mempunyai dharma atau panggilannya sendiri-
sendiri. Dengan menempatkan diri pada dharma-nya masing-masing, 
manusia akan merasa tenteram, mencegah terjadinya konflik-konflik, 
sekaligus menyumbang ketenangan dan ketentraman masyarakat dan 
kosmos. Melawan nasib ataupun takdir tidaklah ada gunanya, meskipun 
membanting tulang dan memeras keringat sekalipun. Bagi orang Jawa, 
menentang nasib ataupun takdir hanya akan mengacaukan keseimbangan 
kosmos dan mengganggu bagi kesemuanya. 
Lee Khoon Choy dalam bukunya Indonesian Between Myth 
and Reality mengatakan bahwa sikap fatalistik orang Jawa itu 
dikarenakan mereka mengidentifikasikan Tuhan sebagai dalang dan 
manusia sebagai wayangnya. Ia menuliskannya begini: 
The dalang, who manipulates the puppet and give them live, 
is the personification of God. Without the dalang no puppet 
can come to life. This, the Javanese feel that is wrong for 
                                                                                                                                     
27 Marbangun Harjowirogo, 1989, Manusia Jawa, Jakarta: CV Haji Masagung. 
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humans to think that they can decide things by them selves or 
to act as they wish (Mulyono, 1983: 116).28 
(Dalang yang memainkan wayang dan menghidupkannya 
adalah perumpamaan dari Tuhan. Oleh sebab itu, orang Jawa 
merasa bersalah apabila manusia berpikir bahwa manusia 
bisa memutuskan hal-hal bagi diri sendiri atau bertindak 
sesuka hati). 
Wayang tidak mungkin hidup dan berbuat apa-apa tanpa 
dalang. Dan hanya dalanglah yang menentukan kemenangan dan 
kekalahan, hidup dan mati, serta peran wayang-wayangnya. Manusia 
demikian juga, ibarat wayang yang sudah ditentukan hidupnya, sukses 
dan gagal dalam lakon atau ceritera yang sudah ditentukan oleh Tuhan. 
 
3). Berpikir menggalih. 
Di dalam epistemologi atau cabang ilmu yang mempelajari 
proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan (knowlegde), terdapat      
dua jalan (metoda) untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan 
mempergunakan kodrat dan kemampuan manusia. Ciptoprawiro 
memberikan gambaran sebagai berikut: 
a. Dengan penalaran, rasio, abstraksi (Aristoteles). 
b. Dengan intuisi, rasajati (Plato, Bergson). 
Dalam Filsafat Jawa pada hakekatnya terdapat jalan serupa, dengan 
tahap-tahap penggunaan cipta, rasa, karsa, yaitu: 
a. Kesadaran panca inderawi atau Aku (Ego consciousness). 
                                                 
28 Sri Mulyono, 1983, Simbolisme dan Mistikisme dalam Wayang, Jakarta: Gunung Agung. 
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b. Kesadaran hening: manunggal dalam cipta-rasa-karsa. 
c. Kesadaran pribadi (Ingsun, Suksma Sejati): manunggal Aku-
Pribadi (Self consciousness). 
d. Kesadaran ilahi: manunggal Aku-Pribadi-Suksma Kawekas. 
Pada tingkat terakhir terjadi manunggal Subyek-Obyek, sehingga 
diperoleh pengetahuan mutlak atau kawicaksanan, kawruh sangkan 
paran dalam mencapai kesempurnaan. Ketiga kemampuan cipta, rasa, 
karsa ini dalam kehidupan sehari-hari diusahakan dapat bersatu untuk 
diwujudkan dalam kata dan karya serta ucapan dan perbuatan 
(Ciptoprawiro, 1992: 24-25).29 
  
Hal ini dapat diamati dalam kehidupan orang Jawa dalam 
penggunaan kemampuan yang lebih mendalam daripada cipta yaitu 
rasa atau rasajati. Masyarakat Jawa memandang bahwa rasio 
kedudukannya lebih rendah daripada rasa. Rasio yang pada kenyataannya 
tidak bisa dijadikan panutan atau pedoman dalam hidup. Dalam 
kebudayaan Jawa lebih banyak mengedepankan olah rasa. Pada bagian 
ini, orang Jawa mengenal adanya tingkatan-tingkatan bahasa. Ngoko 
untuk sesama, Krama dan Krama Inggil digunakan untuk menyapa 
mereka yang dianggap lebih tinggi baik usia maupun fungsi masyarakat. 
Dalam uraian pemikiran filsafat, hal ini dapat dijabarkan 
dalam lima huruf dari abjad Jawa HANACARAKA. Hal ini juga 
merupakan salah satu keunikan dalam budaya masyarakat Jawa, yaitu 
othak-athik gathuk: Ciptoprawiro menuliskan hal tersebut sebagai berikut: 
1. HA :   hurip, urip atau hidup; merupakan sifat dari zat 
Yang Maha Esa. 
2. NA   :  a. hana; Ada.  
· Ada semesta: Ontologi (kenyataan riil). 
· Alam semesta: Kosmologi. 
                                                 
29 Abdullah Ciptoprawiro, 1992, Filsafat Jawa, Jakarta: Balai Pustaka. 
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b.  manungsa: Manusia: Antropologi filsafati. 
3.  CARAKA :  a.  utusan. 
b.  tulisan. 
· ca :   Cipta, Pikir, Nalar, Akal (Thinking). 
· ra :   Rasa, Perasaan (Feeling). 
· ka : Karsa, Kehendak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa manusia adalah utusan Tuhan 
dan merupakan tulisannya dalam bentuk kodrat kemampuannya: cipta, 
rasa, karsa (Ciptoprawiro, 1992: 15).30 
Di dalamnya merupakan satu kesatuan, yaitu kesatuan antara 
Tuhan, manusia dan alam semesta. Ciptoprawiro menuliskan hal 
tersebut sebagai berikut: 
HANACARAKA merupakan satu, kesatuan; Ada semesta, 
Yang Muthlak, Yang Esa, Tuhan dengan alam semesta, dan 
Manusia merupakan suatu kesatuan, seperti yang dirumuskan 
oleh Romo Zoetmulder kesatuan kosmos dan saling 
berhubungan semua di dalamnya (Ciptoprawiro, 1992: 15).31 
 
Dalam kehidupannya sesungguhnya ada dua hal yang 
mengancam diri manusia, yaitu: nafsu (hawa nepsu) dan egoisme 
(pamrih). Nafsu adalah perasaan-perasaan kasar karena menggagalkan 
kontrol diri manusia dan membelenggunya secara buta pada dunia 
lahir. Nafsu memperlemah manusia karena memboroskan kekuatan batin 
tanpa guna.  
Kecuali itu nafsu dalam pandangan masyarakat Jawa 
dianggap berbahaya, karena manusia yang dikuasainya tidak lagi 
menuruti akal budinya. Manusia yang semacam ini dianggap tidak bisa 
                                                 
30 Ibid, hal. 15. 
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mengembangkan segi-segi halusnya (batinnya), ia bisa mengancam 
lingkungan dan orang lain, menimbulkan konflik-konflik dan ketegangan-
ketegangan dalam masyarakat. Geertz berpendapat bahwa manusia yang 
masih terpengaruh oleh nafsu adalah manusia yang belum sempurna. 
Perhatikan kutipan di bawah ini: 
Nafsu-nafsu menunjukkan bahwa akal dan budi belum 
menduduki kursi juru mudi dalam diri manusia. Kelakuan 
yang masih ditentukan oleh nafsu hanya terdapat dalam diri 
anak-anak, orang gila, binatang, dan orang asing, tetapi pada 
orang dewasa hal ini dianggap tidak sedap dan memalukan 
(Geertz, 1958: 431).32 
  
Hal-hal yang dianggap nafsu bagi orang Jawa yang sangat 
populer dikenal dengan istilah malima; yaitu kelima nafsu yang 
dimulai dengan m (ma): madat, madon, minum, mangan dan main. 
Madat atau pesta pora dengan barang-barang yang memabukkan; 
madon atau main perempuan; minum; makan; dan main atau berjudi. 
Kelima hal inilah yang biasanya sering dianggap sebagai nafsu bagi 
masyarakat Jawa.  
Untuk mengontrol nafsu itu, maka dalam masyarakat Jawa 
dikenal adanya laku tapa. Laku tapa ini biasanya berujud mengurangi 
makan, minum, tidur, menguasai diri dalam hal seksual dan lain-
lainnya yang di anggap sebagai nafsu. Tujuan dari laku tapa ini bukan 
untuk dirinya sendiri, tetapi untuk menguasai tubuhnya sendiri, untuk 
                                                                                                                                     
31 Ciptoprawiro, loc.cit. 
32 Geertz, Clifford. 1958, Ethos, Word-View and the Analysis of Sacred Symbol, dalam 
Anthioch Review, seperti yang dikutip oleh Franz Magnis Suseno, 2001, Etika Jawa: Sebuah Analisa 
Filsafati Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa, Jakarta: Gramedia. 
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mengatur serta membudayakan dorongan-dorongannya dan bukan 
untuk meniadakannya. Suseno menilai: 
tapa lahiriah dimaksud untuk memperkuat kehendak dalam 
usaha mempertahankan keseimbangan batin sesuai dengan 
keselarasan sosial (Suseno, 2001: 139-140).33 
Bahaya yang kedua adalah pamrih (egoisme). Bertindak 
karena pamrih berarti hanya mengusahakan kepentingan individualnya 
saja tanpa menghiraukan kepentingan-kepentingan masyarakat. Secara 
sosial pamrih selalu mengacaukan karena merupakan tindakan tanpa 
perhatian terhadap keselarasan sosial.  
Frans Magniz Suseno menilai pamrih memperlemah manusia 
dari dalam, karena barangsiapa mengejar pamrih memutlakkan 
keakuannya sendiri. Dengan demikian dia mengisolasikan  dirinya 
sendiri dan memotong diri dari sumber kekuatan batin yang tidak 
terletak dalam individualitasnya yang terisolir, melainkan dalam dasar 
numinus yang mempersatukan semua keakuan dalam dasar jiwa Ia 
mencari kepentingan kepentingan dalam dunia dan dengan demikian 
mengikat diri dalam alam luar sehingga ia kehilangan kesanggupan 
untuk memusatkan kekuatan batin dalam dirinya sendiri.  
Pamrih terutama kelihatan dalam tiga nafsu, yaitu: mau 
menjadi orang pertama (menangê dhêwê), mengganggap diri 
selalu betul (benerê dhêwê), dan hanya memperhatikan 
kebutuhan dirinya sendiri (butuhê dhêwê). Sikap-sikap lain 
yang tercela adalah kebiasaan untuk menarik keuntungan 
sendiri dari setiap situasi tanpa memperhatikan orang lain (aji 
mumpung) atau mengira karena jasa-jasa tertentu mempunyai 
lebih banyak hak daripada yang lain (dumêh). Hal lain yang 
                                                 
33 Ibid, hal. 139-140. 
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dilarang adalah segala tindakan yang hanya berdasarkan 
motivasi egois, karena itu jangan menyombongkan diri 
dengan segala kehebatan, kekuasaan, kekayaan, kepandaian 
dan hal-hal lainnya, karena kesemuanya itu hanya merupakan 
barang titipan dari Yang Kuasa (Sutrisno, 1977: 26).34 
Sikap dasar dalam pemahaman Jawa yang menandai watak 
yang luhur adalah kebebasan dari pamrih. Sikap sepi ing pamrih  
menandakan  bahwa  manusia tidak lagi perlu gelisah dan prihatin 
terhadap dirinya sendiri. Ia semakin jauh dari nafsu ingin memiliki dan 
menandakan ia telah dapat mengontrol semua nafsunya dan menjadi 
tenang. Sikap-sikap sepi ing pamrih ini dikembangkan secara terperinci 
oleh orang Jawa sebagai kombinasi dari kemantapan hati yang tenang, 
kebebasan dari kekhwatiran tentang diri sendiri dan kerelaan untuk 
membatasi diri pada peran dalam dunia yang telah ditentukan. 
Kesadaran bahwa manusia bergantung kepada Yang Ilahi 
merupakan latar belakang kesadaran masyarakat Jawa, aja lali marang 
asalê; jangan melupakan asalmu, merupakan peringatan yang sering 
terdengar. Orang hendaknya selalu ingat (êling) akan Tuhan dan sesuai 
dengan itu haruslah bersikap mawas diri (waspada). Orang hendaknya 
menyerahkan dirinya sebagai kebulatan totalitas kepada bimbingan 
Yang Ilahi (pracaya) dan percaya kepada-Nya (mituhu).  
Sikap sumarah masyarakat Jawa yang mengedepankan diri 
pribadi yang terpusat pada rasa, sebagai sikap batin yang tepat dalam 
dunia. Citarasa khas sebagai orang Jawa yang telah Jawa atau mengerti 
                                                 
  34 Sutrisno, 1977, Falsafah Hidup Pancasila Sebagaimana Tercermin Dalam Falsafah Hidup 
Orang Jawa, Yogyakarta: Pandawa. 
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(paham). Paham di sini berarti ia telah paham keseluruhan kerangka cara 
hidup Jawa. Orang yang belum paham dapat dikatakan sebagai orang 
yang durung Jawa; belum Jawa atau belum mengerti, belum matang 
pemahamannya sebagai orang Jawa sejati. Dengan demikian rasa bagi 
orang Jawa merupakan olah batin dari pribadi yang pada nantinya akan 
diaktualisasikan dalam segala perilaku kehidupan kesatuan pribadi 
dengan masyarakat agar tercipta keselarasan kosmos. Inilah inti dari 
berpikir menggalih-nya orang Jawa. 
 
 
D.  Simbol Dalam Seni dan Budaya Masyarakat Jawa. 
Pada sub-bahasan di sini akan dibahas tentang simbolisasi dalam 
kesenirupaan maupun simbolisasi dalam budaya Jawa yang akan dibahas secara 
terpisah, yang masing-masing mempunyai karakteristik yang tersendiri. Akan 
tetapi dari keduanya memiliki beberapa unsur-unsur yang sama, karena kedua-
duanya berangkat dari dasar yang sama, yaitu hasil dari kebudayaan manusia 
dalam mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya, buah dari cipta, rasa 
dan karsa manusia. Keduanya merupakan bukti bahwa manusia cenderung untuk 
terus berkembang ke depan.    
1. Simbol dalam Seni. 
Di dalam seni, pengertian simbol berkaitan dengan tanda-tanda yang 
bersifat aktual maupun yang transenden. Dalam uraian ini akan diketengahkan 
beberapa pengertian tentang simbol dalam seni menurut beberapa ahli. 
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Habib Mustopo, memberikan definisi tentang simbol sebagai suatu hal 
yang digunakan manusia (seniman) untuk menghibahkan overtone atau implikasi 
makna yang tersirat, “medium simbol tidak hanya untuk mengekspresikan hal 
yang aktual atau fakta lahiriah tetapi juga makna transenden” (Habib Mustopo, 
1983: 122).35 
Sedangkan Langer memberikan pengertian tentang simbol sebagai, 
”elemen-elemen atau simbol-simbol di dalam seni adalah simbol yang asli 
yang memiliki arti” (Langer, 1988: 131-140).36 
Sedangkan Lorenz, dalam Kamus Filsafat Simbol memberikan beberapa 
pengertian tentang simbol, yaitu: 
a. Sesuatu yang biasanya merupakan tanda kelihatan yang menggantikan 
gagasan atau obyek. 
b. Kata, tanda, isyarat yang digunakan untuk mewakili sesuatu yang 
lain, arti, kualitas, abstraksi, gagasan dan obyek. 
c. Apa saja yang diberikan arti dengan persetujuan umum dan atau 
dengan kesepakatan atau kebiasaan (Lorenz, Bagus, 1996: 1007).37 
 
Dari beberapa pengertian tentang simbol dalam seni di atas, simbol 
merupakan suatu hal khusus yang mewakili idea dari seorang seniman dalam 
mengaktualisasikan segala hal yang bersifat aktual maupun yang transenden. 
Segala hal yang berkenaan dengan wilayah pribadi seniman, perasaan, yang 
tentunya dipengaruhi oleh pengalaman dan tingkat pengetahuan dari seniman 
yang bersangkutan.  
                                                 
35 Habib Mustopo, 1983, Ilmu Budaya Dasar, Surabaya: Usaha Nasional. 
36 Langer, Suzane. K., seperti yang dikutip Widaryanto, FX., 1988, Problematika Seni, 
Bandung: ASTI. 
 
37 Bagus Lorenz, 1996, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia. 
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Dalam hal ini pengalaman dan tingkat pengetahuan secara tidak 
langsung turut berpengaruh terhadap diri seniman dalam mengaktualisasikan 
segala ide dalam karyanya. Pengalaman dan tingkat pengetahuan dapat 
mempengaruhi pola pikir seseorang. Sementara itu pola pikir dapat berpengaruh 
terhadap kreatifitas seniman dalam menghadirkan karya-karya baru yang 
orisinil. 
Kembali kepada bahasan awal tentang simbol dalam seni, simbol 
yang merupakan tanda implisit maupun eksplisit, dapat digunakan dalam 
memahami maksud seorang seniman yang diterjemahkan ke dalam karya-
karyanya yang merupakan wujud visual. Melalui simbol-simbol yang dihadirkan 
oleh seniman ini, seorang penikmat diharapkan dapat turut merasakan apa 
maksud sebenarnya yang diangkat seniman dalam karyanya itu. Jadi simbol 
ini dapat memberikan arti tersendiri yang dapat diterjemahkan secara tersendiri 
pula. 
3. Simbol dalam Budaya Jawa. 
Penggunaan simbol juga terdapat dalam budaya Jawa. Dalam kalangan 
masyarakat Jawa, hal-hal yang tidak bisa diungkapkan lewat bahasa lisan 
digantikan dengan bahasa kias (symbolism), seperti yang digambarkan oleh     
E. Underhill dalam Mystiscm:  
Over and again the great mystics tell us, not how they speculated, but 
how they acted. To them, the transition from the life of sense to the 
life of spirit is a formidable undertaking that demands effort and 
constancy. The paradoxical quiet of the conteplative is but the 
outward stilliness essential to inward work. Their favorite symbols are 
those of action: bettle, search and pilgrimage (Underhill, 1960).38 
                                                 
38 E. Underhill, Mysticism, University Paperback, Methuen, London, 1960 (1910) seperti yang 
dikutip oleh  Abdullah Ciptoprawiro, 1992, Filsafat Jawa, Jakarta: Balai Pustaka. hal. 30.  
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(Seringkali mistik-mistik besar yang kita kenal mengatakan kepada 
kita, bukan bagaimana mistik-mistik berspekulasi, namun bagaimana 
mistik-mistik itu berlaku. Bagaimana mereka, perpindahan atau 
transisi dari kehidupan inderawi kepada kehidupan spiritual adalah 
usaha yang berat yang membutuhkan usaha dan ketetapan. Lawan 
diam (ketenangan) atau perenungan adalah hanya ketetapan hal-hal 
yang perlu yang tampak luar pada hasil yang mendalam. Simbol-
simbol yang digemari adalah tindakan-tindakan seperti: peperangan, 
pencarian diri dan perjalan ziarah). 
Dalam masyarakat Jawa dikenal adanya seni pewayangan. Di dalam 
seni pewayangan, masyarakat Jawa menggangap wayang sebenarnya 
merupakan penggambaran diri manusia, hal ini telah dibahas dalam sikap 
sumarah atau fatalistik masyarakat Jawa di depan.  
Menurut Ciptoprawiro, dalam pewayangan dapat diketemukan bahasa 
kias antara lain: 
1. Tingkat kedewasaan manusia yang berturut-turut dalam tahap 
Karma, Darma, Bakti dan Moksa. 
2. Watak manusia yang menunjukkan peri kelakuannya dalam lakon, 
seperti watak ksatria, raksasa (diyu), dur angkara. 
3. Penggambaran watak dalam tiap-tiap peraga wayang, antara lain 
dalam bentuk dan warna. 
4. Penyusunan pagelaran wayang semalam suntuk dalam adegan 
tertentu. 
5. Iringan kerawitan dengan pathet dan gendhing-gendhing yang 
berisikan kias (Ciptoprawiro, 1992:30).39 
Simbol dalam budaya Jawa merupakan hasil olah dari aktivitas cipta, 
rasa dan karsa manusia Jawa, yang dicitrakan lewat seni wayangnya. Dalam 
seni pewayangan mencakup beberapa bidang seni, antara lain: seni rupa 
(dalam unsur rupa dan warna, yang dalam hal ini adalan seni lukis dan pahat), 
seni musik (kerawitan dan gendhing), dan sastra (ceritera atau lakon). Dapat 
                                                 
39 Ibid, Ciptoprawiro, hal. 30. 
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dilihat di sini betapa banyak cakupan bidang-bidang seni yang terdapat dalam 
seni pewayangan yang merupakan kreasi budaya masyarakat Jawa. 
 
E.  Seni Sebagai Ekspresi. 
Seni merupakan media dari seorang seniman dalam mengekspresikan 
segala hal yang berada dalam wilayah kreatifitasnya. Akan tetapi apakah seni itu 
sendiri dapat di beri sebuah definisi yang pasti, sementara begitu banyak definisi 
tentang arti seni itu sendiri. Sebagai contoh saja di sini akan dikemukakan beberapa 
definisi dari arti seni : 
1. Art in a wide sense, is the exercise of the mind to produce work pleasant to the 
spirit of Man. It includes the grapic imaginative expression of object (and 
thought about object) as in sculpture, painting, and drawing. 
But imagination also finds expression in the arts of music, drama, dancing, 
poetry and architecture, and the list list of subjects could be extended (Birks, 
1956: 49-50).40 
(Seni, dalam makna yang luas, adalah penggunaan budi pikiran untuk 
menghasilkan karya yang menyenangkan bagi roh Manusia. Ini meliputi 
pengungkapan khayali yang jelas mengenai benda-benda (atau pikiran tentang 
benda-benda) seperti dalam pahatan, lukisan dan gambar).  
2. Art is human activity which explores, and harebly creates, new reality in a 
suprarational, visional manner and presents it symbolically or metaphorisally, 
as a microcosmic whole signiflaying a macrocosmic whole (Kahler, 1964: 
171).41 
 
(Seni adalah suatu kegiatan manusia yang menjelajahi, dan dengan ini 
menciptakan, kenyataan baru dalam suatu cara penglihatan yang melebihi akal 
dan menyajikannya secara perlambang atau kiasan sebagai suatu kebulatan 
alam kecil yang mencerminkan suatu kebulatan alam semesta). 
3. Art is human activity consisting in this, that one man consciously by means of 
certain axternal signs, hands on to others feelings he has lives through, and 
                                                 
40 Graham Brade Birks, 1956, Concise Ensclopedia of General Knowlegde dalam The Liang 
Gie, 2004, Filsafat Seni, Yogyakarta: PUBIB. hal. 13. 
41 Enrich Kahler, “Who Is Art?”,  dalam Morris Weitz, ed., Problems in Aestetics: An 
Intruductory Book of Reading.  p.171. 
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that others are infected by these feelings and also axperience them (Tolsto’i, 
1964: 614).42  
(Seni adalah kegiatan manusia yang terdiri atas ini, bahwa satu orang secara 
sadar, dengan perantaraan tanda-tanda lahiriah tertentu, menyampaikan kepada 
orang-orang lain perasaan-perasaan yang telah dihayatinya, dan bahwa orang-
orang lain ditulari oleh perasaan-perasaan ini dan juga mengalaminya). 
4. Art is it composes a relatively separated and self-cohrent whole produced by 
acculturated and learned skills, that it has some formal qualities (such as 
rhythm, symmetry, proportion) in a harmonius arragement, and that also 
eidetically given symbolic meaning which a perceiver can relate to the real 
word (Morawski, 1978: 67).43 
(Karya seni menyusun suatu kebulatan yang secara relatif terpisah dan saling 
berkaitan sendiri yang dihasilkan oleh kemahiran-kemahiran yang menyesuaikan 
diri dan dipelajari, bahwa karya seni mempunyai ciri-ciri formal tertentu 
(misalnya irama, kesetangkupan, perimbangan) dalam suatu pengaturan yang 
serasi, dan bahwa karya seni juga memiliki makna-makna perlambang disajikan 
secara gamblang yang seorang pengamat dapat menghubungkan pada dunia 
nyata). 
Dari kesemua definisi tentang seni di atas dapat dibuat ikhtisar dari 
pengertian seni sebagai segenap kegiatan budi pikiran seseorang (seniman) yang 
secara mahir menciptakan sebuah karya sebagai pengungkapan perasaan manusia, 
dimana “hasil ciptaan dari kegiatan seni adalah kebulatan organis dalam sesuatu 
bentuk tertentu dari unsur-unsur bersifat ekspresif yang termuat dalam suatu 
medium seni” (Gie, 2004: 18).44 
Dari pengertian ekspresi diatas dapatlah dikatakan ekspresi merupakan 
tanggapan seorang seniman dalam merespon segala bentuk seni dan 
pengolahannya sebagai bentuk kreativitas dari seorang seniman. 
Kreativitas di sini merupakan salah satu unsur dalam diri seniman yang 
menjadikan suatu karya seni memiliki nilai yang lain dari yang lain atau dapat 
disebut sebagai orisinalitas karya.  
                                                 
42 Ibid, hal. 14. 
43  Stefan Morawski, 1978, Philosophy  for the Arts, ibid, hal. 16. 
44 Ibid, hal. 57. 
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Hal senada juga diungkapkan oleh The Liang Gie, ia mengemukakan 
bahwasanya seorang seniman dituntut untuk bersifat kreatif. Kreatif di sini 
menunjukkan bahwa “sebuah karya seni haruslah merupakan hal yang baru dan 
bukan merupakan proses peniruan” (Gie, 1976: 57).45 
Karya seni merupakan bahasa dari seorang seniman, karya seni tersebut 
merupakan jembatan penghubung antara seniman dengan penghayatnya. Dengan 
karya seni inilah seorang seniman mengungkapan perasaannya kepada orang lain, 
agar mereka pun merasakan apa yang dirasakannya. Seorang penghayat seni 
diharapkan dapat memahami apa yang dimaksudkan dari seniman yang disampaikan 
lewat karya-karyanya, sehingga karya tersebut dapat dikatakan sebagai karya yang 
dapat dinikmati. 
Tetapi hal ini tidaklah mutlak dikarenakan dalam proses penikmatan dan 
penghayatan karya seni atau interprestasi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah tingkat pengetahuan dan pengalaman dari 
seseorang penghayat, yang tentunya antara satu dengan yang lain tidak sama. Hal 
ini tentunya juga berpengaruh terhadap kualitas dari tanggapan terhadap karya. 
Karya seni tersebut merupakan cerminan perasaan dari seorang seniman, 
sehingga karya seni tersebut dapat dikatakan sebagai perwakilan dari apa yang ada 
dalam perasaan seorang seniman. Apa yang tertuang dalam karya tersebut 
merupakan luapan emosi dan kreativitas dari wilayah ideanya. Karya tersebut 
dapat menjadi bahasa lain dari luapan perasaan dari seniman, apa yang dirasakan, 
sebagai visualisasi dari pengalaman pribadinya ataupun berdasarkan pada semua 
respon yang diterimanya yang diungkapkannya dalam karya.  
                                                 
45 The Liang Gie, 1976, Garis Besar Estetik (Ilmu Keindahan), Yogyakarta: Fakultas Filsafat 





A. Implementasi Teoritis 
 
Refleksi sikap hidup masyarakat Jawa merupakan ide dasar dalam 
pembuatan karya Tugas Akhir ini. Dalam prosesnya bentuk bentuk yang 
divisualisasikan merupakan penggambaran dari sikap-sikap hidup masyarakat 
Jawa yang tercermin dalam sikap hidup nrima, sumarah dan berpikir menggalih. 
Ketiga sikap hidup masyarakat Jawa inilah yang diolah untuk divisualisasikan 
dalam karya-karya tiga dimensional atau patung. 
Sikap hidup nrima, sumarah dan bepikir menggalih ini hanyalah sebagian 
kecil dari contoh-contoh sikap hidup masyarakat Jawa, karena banyak sekali 
contoh-contoh sikap hidup yang ada dalam masyarakat Jawa sekaligus sebagai 
batasan bahasan agar tidak terlalu melebar. Sikap hidup masyarakat Jawa yang 
lain sebagai contoh antara lain sikap hidup rila (rela), bisa rumangsa (mawas 
diri), aja dumeh (jangan merasa sok atau mentang-mentang), nrima ing pandum 
(menerima segala sesuatu sebagai rahmat-Nya), dan lain sebagainya. Banyak 
sekali sikap hidup yang ada dalam masyarakat Jawa hal ini mungkin karena sifat 
orang Jawa yang selalu mengedepankan rasa daripada rasio. Masyarakat Jawa bisa 
dikatakan lebih dari sekedar ngudi kawicaksanan (mencari kebijaksanaan) akan 
                                                                                                                                     
UGM. 
  lv 
tetapi lebih dalam lagi yaitu ngudi kasampurnan (mencari kesempuraan). Hal ini 
menunjukkan bahwa mereka sudah sampai pada pencarian hakekat hidup. 
Ketiga sikap hidup masyarakat Jawa menarik bagi penulis untuk 
divisualisasikan dalam karya patung karena sangat kental dengan ajaran nilai-nilai 
moral dan filsafati. Hal ini mereka tunjukkan lewat sikap hidupnya, tingkah laku 
dalam bermasyarakat dalam sosialisasinya dengan sesama, dan hubungan vertikal 
mereka dengan Sang Pencipta atau Tuhan yang telah menghadirkannya di alam 
semesta ini. Hubungan yang satu ini merupakan hubungan yang sangat pribadi 
antara manusia dengan penciptanya. Kesemuanya ini merupakan hal yang 
ditunjukkan orang Jawa dalam eksistensinya di dunia ini, menjadikan 
kehadirannya sebagai manusia yang seutuhnya. 
Alasan kedua mengangkat sikap hidup dalam pemahaman masyarakat 
Jawa sebagai sumber ide adalah kekhasan masyarakat Jawa dalam 
mempertahankan budayanya yang asli, yang menjadi identitas mereka. Mereka 
membiarkan diri dibanjiri oleh kebudayaan dari luar, justru dalam banjir budaya 
inilah mereka menemukan dirinya. Mereka tidak berkembang dalam isolasi dari 
pengaruh yang datang dari luar, kesemuanya di rangkul, tetapi pada akhirnya 
dijawakan agar sesuai dengan rasa orang Jawa.  
Hal-hal mendasar inilah, yang dapat diamati dari masyarakat Jawa dalam 
kehidupannya, memberikan inspirasi atau sumber ide dan pada akhirnya 
ditransformasikan ke dalam bahasa perupaan. Sikap hidup dari orang Jawa dalam 
memahami dan menjalani hidup ini telah memberikan kesan mendalam. Begitu 
banyak nilai moral dan filsafat dapat diperoleh dari sini. Sikap mereka yang nrima, 
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sumarah, dan berpikir menggalih sekiranya sangat pantas untuk ditiru. Nrima bagi 
mereka tidak dalam artian yang pasif, tanpa adanya usaha, tetapi dalam mereka 
berusaha tersebut dilandasi dengan rasa ikhlas dan sumarah kepada Tuhan. Dalam 
pengertian mereka, apa-apa yang diperolehnya merupakan bukti dari kekuasaan 
Tuhan. Hidup hanyalah menjalani apa yang sudah digariskan oleh-Nya, sambil 
berpikir bahwasanya manusia hanyalah wakil-Nya di dunia ini, yang menerima 
mandat yang diberikan kepadanya. Ketiga sikap hidup dalam pemahaman budaya 
masyarakat Jawa, yaitu sikap nrima, sumarah dan berpikir menggalih inilah yang 
menjadi sumber ide dalam proses berkarya kali ini, yang diwujudkan dalam karya 
seni patung, khususnya dalam bentuk-bentuk perupaan simbolik. 
Manifestasi atau perwujudan dari sikap batin yang menep (mengendap) 
dan sumeleh (tenang) tadi tercermin dalam sikap-sikap hidup mereka. Sikap hidup 
nrima, sumarah dan berpikir menggalih menjadi bukti dari kedewasaan bersikap 
orang Jawa yang telah Jawa atau mudheng (paham). Dalam bertindak mereka 
tidak hanya terpatok pada hal yang bener (benar) akan tetapi juga harus pener 
(tepat) sehingga empan papan (sesuai dengan tempatnya). Dengan demikian 
mereka dapat bersikap nrima ing pandum (menerima dengan sumeleh terhadap 
pemberian Tuhan). Sikap ini tidak dapat digolongkan sebagai sikap fatalistik, 
artinya urip manungsa pinasthi ing Pangeran, hidup telah ditakdirkan, tidak 
berarti hanya diam. Hidup orang Jawa senantiasa bergerak (obah), jika hanya 
diam saja sama artinya dengan orang yang mati (ora obah, ora mamah). Adapun 
watak atau sikap nrima ini tetap disertai dengan usaha terlebih dahulu, baru pasrah 
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dan sumarah. Sikap nrima ini tidak bisa diibaratkan dengan menunggu datangnya 
embun pagi.  
Hal kedua adalah sikap sumarah dari budaya orang Jawa. Sumarah 
merupakan sikap fatalistik, sikap pasrah pada nasib atau takdir yang telah ditentukan 
oleh Yang Maha Kuasa, bahwasanya di dalam kehidupan manusia sudah mempunyai 
garis nasib atau takdir sendiri-sendiri. Segala sesuatu yang terjadi atasnya diterima 
dengan tangan terbuka, ikhlas, dan dianggap sebagai rahmat atau pemberian-Nya. 
Sumarah adalah berserah diri dengan mengulurkan kedua tangan, tunduk, takluk 
terhadap sesuatu hal. Mereka bahkan mengibaratkan diri dengan wayang, tanpa 
dalang, wayang tidak mungkin hidup dan berbuat apa-apa. Dalanglah yang 
menentukan menang-kalah, hidup-mati, serta peran masing-masing wayangnya. 
Oleh karena hidup sudah diatur, manusia Jawa tidak pernah ngaya atau ngangsa 
(ambisius). Hati mereka merasa tenang dan menyikapi hidup sebagai 
cakramanggilingan, artinya berputar dari waktu ke waktu, menuju ke arah 
kesempurnaan.  
Sedangkan hal ketiga adalah sikap atau watak berpikir menggalih dari 
orang Jawa. Berpikir menggalih dapat dianalogikan dengan etika dan psikologi Jawa. 
Berpikir menggalih ini berkaitan dengan hati nurani dan “rasa Jawa”. Dari sini 
dikenal konsep saru, isin, serta wirang (tidak etis, memalukan). Ini merupakan 
dimensi kedalaman rasa bagi orang Jawa. Rasa njaba (kasar) yang dipengaruhi 
oleh naluri atau insting dan rasa njero (dalam) merupakan gejolak kesadaran jiwa 
yang dalam keduanya saling isi-mengisi, sehingga kadang sulit dibedakan. Orang 
yang dalam proses menggalih ini tidak memegang kepala (otak, sesuatu yang 
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dinalar) akan tetapi memegang dada sebelah kiri (perasaan) karena hati nurani 
orang Jawa terletak di sebelah dada kiri. Dengan menggalih (memasuki jiwa) ini 
orang Jawa akan selalu ēling (ingat dan percaya), di dalamnya rasa dan budi 
berbaur menjadi satu dan memunculkan ati wening (temen), hati yang jernih, 
mantap. 
Sikap-sikap hidup nrima, sumarah dan berpikir menggalih inilah yang 
penulis hadirkan dengan merefleksikannya dalam visualisasi karya-karya patung 
simbolik. 
B. Impelementasi Visual 
 Untuk menjabarkan ide-ide di atas ke dalam kekaryaan tentunya harus ada 
visualisasi karya sebagai manifestasi laku kesenirupaan. Dalam hal ini terutama 
perwujudannya adalah karya patung tentunya harus ada visualisasi karya tiga 
dimensional sebagai sarana untuk menjabarkan ide-ide konseptual di atas. 
1. Konsep Bentuk 
Banyak sekali definisi tentang bentuk dalam kaitannya dengan seni, 
tetapi pada dasarnya seni sebagai bahasa emosi dari seorang seniman yang 
tervisualisasikan dalam karya  pada dasarnya hanya mempunyai dua unsur 
pokok, yaitu bentuk dan isi. Hal ini ditekankan oleh seorang filsuf, Curt 
Ducasse dalam The Philosophy of Art menyatakan, seni sebagai bahasa emosi 
dari seorang seniman terdapat dua segi pokok. Kedua hal itu adalah bentuk 
dan isi, ia menuliskan kedua hal itu sebagai berikut: “In any aesthetic object it 
is possible to distinguish two fundamental aspecth: Form, and Content (or 
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Material). By form is meant simply arrangement or order; and by contentor 
matter, whatever it happens to be that is arranged, ordered” (Ducasse, 1929: 
202).46 (Dalam sesuatu benda estetis adalah mungkin untuk membedakan dua 
segi pokok: Bentuk, dan Isi (atau Material). Dengan bentuk dimaksudkan 
semata-mata pengaturan atau susunan dan dengan isi atau materi, apa saja 
yang kebetulan diatur, disusun). 
Menurutnya segi bentuk terdiri dari unsur-unsur abstrak yang berupa 
garis, warna, nada, dan sebangsanya bersama hubungan-hubungannya 
menurut ruang, waktu, atau sebab-akibat. Sedangkan segi isi merupakan unsur 
dramatiknya, yang berupa orang-orangnya maupun kejadian-kejadian. Bentuk 
dan isi ini mempunyai ciri emosional yang jelas.  
Karya patung sebagai bentuk perupaan tiga dimensional menurut Jack G. 
Rich dikatakan sebagai berikut: “Sclupture is essensialy, a tree dimensional art 
concerced with the organization of frasses or volumes the sculpture compased 
his work intern of volumes, or masses, planes, contour, lightand dark areas, 
and texture” (Kukun, 1994: 10).47 (Esensi seni patung ialah seni yang bersifat 
tiga dimensional yang merupakan organisasi massa benda atau volume-
volume, massa-massa, konsep tekstur, dan bidang gelap terang, juga tekstur). 
Bentuk bentuk yang penulis hadirkan dalam karya-karya kali ini adalah 
bentuk-bentuk perupaan simbolik. Sebagai contoh dalam karya yang berjudul 
                                                 
46 Curt Ducasse, 1229, The Philosophy of Art, dalam The Liang Gie, 2004, Filsafat Seni, 
Yogyakarta: PUBIB, hal. 33-34. 
 
47 Jack G. Rick, 1959, The Material And Method Sculpture, p. 3., dalam Kukun, 1994, 
Studi Tentang Monumen Gatot Subroto di Surakarta, Skripsi, Surakarta: Fak. Sastra UNS. 
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Balik Mulih bentuk yang tervisualisasikan bukan bentuk yang sebenarnya. 
Figur yang hadir adalah manusia yang badannya telah di gantikan bentuk yang 
lain, yaitu lesung. Bentuk yang penulis hadirkan hanyalah konstruksi-
konstruksi dari bentuk yang tidak utuh (bagian–bagian tertentu saja) yang 
kemudian disusun agar didapat keserasian bentuk yang harmonis.  
Bentuk-bentuk yang ada hanyalah sarana untuk memvisualisasikan apa 
yang ada dalam dunia ide. Meskipun tidak keseluruhan karya merupakan 
konstruksi dari beraneka bentuk misalnya dalam karya yang berjudul 
Ndedongo Marang Pangeran. Dalam karya ini bentuk yang hadir merupakan 
bentuk yang utuh, meskipun telah mengalami deformasi bentuk, atau 
bentuknya sudah mengalami perubahan. Dikatakan mengalami deformasi 
bentuk bukan distorsi dikarenakan kata distorsi cenderung dipakai untuk 
menyatakan arti kata itu sendiri yaitu mengubah, merentangkan, 
membesarkan, mengecilkan, membelokkan, memutarbalikkan dan lain 
sebagainya. Sedangkan deformasi untuk mencakup keseluruhan batasan tadi 
(Amir Hidayat, 1975: 12).48 
Bentuk yang divisualisasikan dalam karya-karya kali ini adalah bentuk 
figur manusia telanjang. Ketelanjangan figur manusia tersebut merupakan 
simbolisasi dari kepolosan, kejujuran, dan kemurnian hati manusia. Kejujuran 
dari manusia tanpa segala atribut yang dia bawa, juga untuk menyatakan 
bahwa semua manusia di hadapan Tuhan semuanya adalah sama.  
                                                 
48 Amir Hidayat, 1975, Deformasi Bentuk Manusia dalam Seni Patung, Yogyakarta: 
ASRI, dalam Mulyadi, 2005, Refleksi Kegembiraan MasyarakatAgraris dalam Ekspresi Karya 
Patung, Pengantar Karya TA, Surakarta: FSSR UNS.hal.21. 
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Figur yang divisualisasikan pun laki laki semua juga diambil dari 
pandangan dalam budaya masyarakat Jawa yang menyatakan bahwa 
“…sedangkan wanita hanya sebagai kanca wingking yang tugas dan 
kewajibannya olah-olah, umbah-umbah, mengkureb-mlumah dan momong 
bocah. Dalam konvensi tradisional, seorang pengantin wanita juga sungkem 
pada pengantin pria untuk melengkapi citra the second sex, sehingga timbul 
seloroh bahwa tugas dan kewajiban seorang wanita ialah macak, mangsak, 
mangsui, dan manak” (Linus Suryadi, 1993: 152).49 Ada pula yang 
mengatakan bahwa wanita itu ibarat kabotan gelung (keberatan konde) dan 
karibetan sinjang (terbatasi gerakannya oleh kain jarit). 
Keseluruhan bentuk-bentuk yang divisualisasikan merupakan bentuk-
bentuk perupaan simbolik yang diharapkan dapat merefleksikan sikap-sikap 
hidup nrima, sumarah, dan berpikir menggalih dari masyarakat Jawa. Adapun 
secara keseluruhan simbolisasi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:  
1. Judul karya: Ndedongo Marang Pangeran (Berdoa Kepada Tuhan) 
Gambar. 6. 
Hal ini dilandasi dari sikap hidup nrima masyarakat Jawa yang 
mayoritas adalah sebagai petani juga mempunyai simbolisasi tertentu 
yang diambil dari alat-alat yang mereka pergunakan dalam bekerja. 
Orang Jawa selalu memakai simbol-simbol tertentu untuk 
mengingatkan tentang pedoman-pedoman hidup. Misalnya saja 
cangkul, alat yang mereka pakai untuk bekerja di sawah atau di 
ladang. Cangkul mempunyai tiga bagian yang terpenting, yaitu:  
                                                 
49 Linus Suryadi, 1993, Regol Megal Megol: Fenomena Kosmogoni Jawa, Yogyakarta:  
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· Pacul: mata cangkul yang terbuat dari besi. 
Pacul diibaratkan ngipatake barang sing muncul, menyingkirkan 
segala sesuatu yang muncul di permukaan atau menyingkirkan 
segala sesuatu yang dianggap sebagai rintangan. 
· Bawak: perantara antara cangkul dengan tangkainya. 
Ini diasosiasikan dengan obahing awak, bergeraknya badan atau 
bekerja. 
· Doran: tangkai cangkul. 
Doran diartikan dengan ndedongo marang Pangeran, berdoa 
kepada Tuhan. 
Simbolisasi cangkul ini menyiratkan bahwasanya segala bentuk 
rintangan atau yang menjadi penghalang dalam mencapai sebuah 
tujuan dapat disingkirkan jika mau berusaha dan bekerja keras, akan 
tetapi dalam bekerja tersedut harus disertai dengan doa kepada Tuhan. 
Memang dalam segala aktivitasnya manusia harus selalu ingat dan 
eling (percaya) kepada Sang Pencipta. Manusia dapat bekerja dengan 
seluruh kemampuan yang ada padanya, tetapi tanpa Rahmat-Nya 
semua sia-sia saja. 
Di sini simbolisasi yang dipakai antara lain adalah: 
· Cangkul: melambangkan alat yang dipakai untuk bekerja dalam 
memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
                                                                                                                                     
Andi Offset. 
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· Tasbih: adalah simbolisasi dari adanya hubungan manusia dengan 
Tuhan. 
· Orang dalam sikap besujud: melambangkan penyerahan total dari 
manusia dihadapan Sang Pencipta, manusia yang selalu eling 
atau sadar, pracaya atau percaya, dan mituhu atau setia 
melaksanakan perintah yang kesemuanya mengacu kepada 
Pangeran (Tuhan). 
2. Judul karya: Aja Kedhuwuren ing Panjangka (Jangan Terlalu Tinggi 
Dalam Berangan-angan) Gambar. 7. 
Hal ini berangkat dari sikap hidup nrima dari masyarakat Jawa di 
mana, sejak muda orang Jawa sering menerima wewarah (nasihat tentang 
nilai-nilai kebajikan). Orang tuanya bisa memberi wejangan supaya aja 
kedhuwuren ing panjangka, jangan terlalu tinggi dalam berangan-
angan, yang melebihi batas kemampuannya. Ada baiknya supaya 
selalu melihat keadaan di sekelilingnya, ini mendorong dia supaya 
selalu dapat membatasi diri, antara lain juga dalam penikmatan hidup. 
Mereka diajarkan untuk dapat selalu bersikap samadya, secukupnya, 
tidak neko-neko atau macam-macam. Secukupnya tidak akan membuat 
orang menjadi kecanduan atau nggathok. Ajaran Jawa ini kelihatannya 
begitu simpel atau sederhana saja, yaitu menghimbau orang agar selalu 
nrimo dengan apa yang didapatkan dalam kesehariannya. Seperti 
Wejangan Ki Ageng Soerjomentaram, yaitu Kawruh Jiwa 6-Sa: Sabutuhe, 
Saperlune, Sacukupe, Sakepenake, Samestine, Sabenere.  
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Dalam hal ini simbolisasi yang diambil adalah; 
· Bulan sebagai simbol dari segala sesuatu yang letaknya sangat 
tinggi yang sering tidak terjangkau oleh kita, hal ini dapat diibaratkan 
dengan keinginan manusia yang sering terlalu berlebihan, angan-
angan yang terlampau tinggi, melebihi batas kemampuan kita. 
· Figur manusia yang tengadah memegang bulan adalah simbol dari 
manusia yang dalam hidupnya selalu diliputi oleh nafsu-nafsu atau 
keinginan. 
3. Judul Karya: Sumurupa (Ketahuilah) Gambar. 8. 
Karya ini berangkat dari konsep sikap hidup sumarah dari 
orang Jawa, yang pada dasarnya kehidupan manusia di dunia ini adalah 
sebuah siklus atau putaran yang harus dilalui satu persatu. Hal ini 
sepintas seperti halnya dengan orbit matahari. Ada saat di mana  
matahari itu terbit (Byar), dan ada saat di mana matahari tersebut 
tenggelam (Surup). Demikian juga dengan proses kehidupan manusia: 
lahir, tumbuh dan mengaktualisasikan dirinya, tua, kemudian 
meninggal. Semuanya itu harus dilalui tahap demi tahap dan tidak bisa 
dihindarkan salah satunya. Ini akan membawa manusia dalam  
permenungannya tentang awal dan akhir kehidupan di dunia ini. Hal 
apakah yang akan dilakukannya di dunia ini sebelum kita dipanggil-Nya. 
Hidup dapat diandaikan dengan sekedar berhenti sejenak untuk minum, 
urip mung sadermo mampir ngombe. Atau ibarat serangkaian titi nada, 
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yang ada bagian di mana nada tersebut harus dititikkan dengan bunyi 
gong. Demikian juga hidup ini, ada bagian di mana sebagai awal 
tentunya harus ada bagian akhir, kepada-Nya kita semua ini akan 
berpulang. 
Dalam bagian ini simbol-simbol yang dipakai adalah: 
· Rantai yang menghubungkan antara satu dengan yang lain adalah 
menandakan adanya keterkaitan atau kesinambungan. 
· Gong sebagai simbolisasi dari akhir dari kesemuanya yang ada di 
muka bumi ini, yang mengacu pada konsep sangkan-paranin 
dumadi (awal-akhir dari kehidupan). 
· Tiga figur orang duduk bersila sebagai pusat (center) adalah 
simbolisasi dari tiga sifat yang ada dalam diri manusia, yaitu daya 
cipta, rasa dan karsa dan juga merupakan tiga unsur yang ada dalam 
diri manusia yaitu tubuh, jiwa dan roh. 
4. Judul karya: Balik mulih (Kembali Pulang) Gambar. 9. 
Suatu konsep sumarah yang ada dalam budaya masyarakat 
Jawa, bahwasanya semua yang terjadi pada manusia merupakan 
sesuatu yang telah digariskan oleh Yang Ilahi (sikap fatalistik). Ini 
merupakan salah satu sikap hidup orang Jawa, sumarah, ikhlas, bahwa 
semuanya telah ada yang mengatur. Dalam mengarungi samudera 
kehidupan ini, yang diperlukan hanyalah menyiapkan bekal untuk 
perjalanan itu, yang diwujudkan dengan tindakan-tindakan yang tepat di 
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dunia ini. Agar tidak banyak menemui rubeda atau rintangan dalam 
perjalanan, orang harus banyak-banyak prihatin, menjauhkan diri atau 
mengurangi kesenangan-kesenangan dunia (keinginan daging). Mereka 
mengenal istilah laku, sebuah proses mendekatkan diri dengan Sang 
Pencipta dengan jalan mengontrol hawa nafsunya. Hal ini dimaksudkan 
sebagai bekal dalam perjalanannya nanti menemuai penciptanya atau 
Tuhan.  
Urip sadermo nglampahi (hidup hanyalah sekedar menjalankan 
amanat-Nya) dan menerima segala sesuatu sebagai rahmat yang 
diberikan-Nya. Manusia harus selalu bersyukur kepada-Nya atas apa 
yang diterimanya sehari-hari, inilah ciri khas keikhlasan orang Jawa 
dalam hidupnya yang tercermin dalam sikap hidup sumarah. 
Adapun simbolisasi yang dipakai di sini adalah: 
· Lesung atau tempat untuk menumbuk padi, alat pemisah padi dari 
kulitnya, adalah simbolisasi bahwa manusia harus bisa memisah-
misahkan keinginan-keinginan mana yang berguna dan mana yang 
hanya merupakan nafsu (keinginan daging). Lesung dapat juga 
diibaratkan sebagai kapal untuk mengarungi samudera kehidupan ini. 
· Gunungan dengan kanvas putih adalah layar dari kapal. Sebuah 
perahu layar memerlukan layar untuk membuat laju kapalnya dan 
menentukan arahnya. Kanvas atau layar yang bersih adalah simbol 
dari ketetapan hati, untuk menggapai keinginan yang mulia 
diperlukan kemurnian hati dan tekad yang tulus. 
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· Relief-relief yang menempel di dinding kapal adalah penggambaran 
dari tindakan-tindakan manusia yang tepat di dunia. Diantaranya 
adalah selalu eling (ingat dan percaya) kepada Tuhan disimbolkan 
dengan tangan dalam posisi merapat dengan tasbih/rosario, suka 
menolong disimbolkan dengan tangan yang telungkup dan 
tengadah. Menjauhi dari sikap iri dan dengki, hati yang penuh 
dengan rasa iri dan dengki disimbolkan dengan hati yang penuh 
dengan duri. Keutamaan hidup adalah tujuan dari semua itu 
dilambangkan dengan bunga lotus (teratai). 
· Centhong nasi (alat untuk menyendok atau mengaduk nasi) 
menyiratkan bahwa harus ada juga usaha dalam mencapai tujuan. 
 
5. Judul karya: Warta Tanah Jawa (Kabar Dari Tanah Jawa) Gambar. 
10. 
Konsepsi sikap hidup berpikir menggalih dari masyarakat 
budaya Jawa, yang tertuang dalam keduapuluh abjadnya: HA NA CA 
RA KA DA TA SA WA LA PA DHA JA YA NYA MA GA BA THA 
NGA. Ha: menyatakan hurip (hidup), na: ana (ada), yaitu ada semesta 
dan alam semesta atau ada ontologi dan ada kosmologi, dan ca, ra, ka: 
merupakan cipta, rasa dan karsa atau pikir, perasaan, dan kehendak. 
HANACARAKA merupakan suatu kesatuan, yaitu Tuhan, alam semesta, 
dan manusia. Manusia itu selalu dalam hubungan, yaitu Tuhan dan 
alam semesta serta menyadari kesatuannya.  
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Hal ini merupakan uraian dalam pemahaman masyarakat Jawa 
tentang arti dari kehadiran manusia di dunia ini, manusia yang hidup 
dalam alam semesta dan segala kesadaranya akan adanya sebuah hubungan 
yang erat yang tidak dapat dipisahkan atau dapat diumpamakan dengan 
sebuah lingkaran, yang merupakan satu kesatuan garis. Orang Jawa 
dengan filsafatnya, yang penuh dengan makna dan kedalaman rasa, 
bagaimana proses mereka mencari jati dirinya atau ngudi 
kasampurnaning urip menandakan bahwa dihadirkannya dirinya di 
dunia ini pasti ada tujuannya, sebagai khalifah atau wakil-Nya di dunia 
ini. Inilah kesadaran dan kedalaman rasa orang Jawa dalam memahami 
dirinya, agar JA-WA-(HA)-CA-YA, Jawa yang selalu bercahaya. 
Adapun simbolisasi yang ada di sini adalah: 
· Lingkaran: dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang utuh dan 
saling berhubungan antara Tuhan, manusia dan alam semesta. 
· Abjad-abjad Jawa merupakan hasil dari olah cipta, rasa, dan karsa 
dari masyarakat Jawa atau hasil dari kebudayaan Jawa. 
 
2. Teknik dan Material 
Dalam proses berkarya kali ini digunakan dua teknik, yang pertama 
adalah teknik modelling (membuat model dengan bahan yang lunak seperti 
tanah liat atau lilin) dan yang kedua adalah teknik direct modelling (teknik 
langsung). Alasan menggunakan kedua teknik ini adalah; untuk bentuk-bentuk 
tertentu ada yang diinginkan sesuai dengan model, baik itu ukuran, tekstur, 
detail dan lain-lain, maka harus menggunakan teknik modelling. Sedangkan 
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alasan yang lain mengingat efisiensi waktu dan bentuk yang dihadirkan sudah 
dirasa dapat mewakili ide maka teknik direct modelling ini sudah dapat 
mencakup itu semua. 
 
Sedangkan untuk proses pengerjaannya ada beberapa tahapan: 
a. Pembuatan Model 
Dari rencana gambar yang dibuat atau sketsa gambar, maka 
tahapan pertama adalah membuat model dari tanah liat dibantu 
dengan butsir sebagai alat bantu untuk memudahkan pekerjaan sesuai 
dengan rencana gambar atau sket. Hal ini terutama untuk teknik 
modelling, sedangkan untuk teknik direct modelling tahapan pertama 
adalah membuat model dari kertas koran dengan rangka kawat kasa 
dan rangka penguat besi 6mm sebagai penopang untuk menguatkan 
bentuk. 
b. Pembuatan Cetakan 
Pembuatan cetakan dilakukan dengan memberi batas atau sekat 
pada model pada bagian tertentu untuk mempermudah membuat 
cetakan. Bahan cetakan menggunakan campuran bahan gips, semen 
putih dan air, untuk model yang tidak perlu digandakan, sedangkan 
untuk model yang perlu dicetak ulang, cetakan di pakai dari bahan 
silicone cetak dan di buatkan rumah cetakan dengan bahan gips yang 
dicampur air. Untuk perbandingan gips dan semen kurang lebih 7:1. 
Penambahan semen dimaksudkan agar cetakan lebih keras dan 
membantu pada saat proses pembukaan cetakan terutama yang 
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menggunakan teknik cetak hancur atau cetak hilang. Sedangkan untuk 
teknik direct modelling tidak perlu memakai proses diatas. 
c. Pengisian Cetakan 
Pada proses ini pengisian cetakan menggunakan bahan resin, talk, 
dan serat kaca serta katalis. Fungsi dari katalis adalah sebagai 
hardener atau rekatan agar terjadi proses kimia. Perbandingan antara 
resin dan talk adalah 2:1. Hal ini di maksudkan agar dalam proses 
pengisian nanti resin dapat meresap dengan baik mengingat resin 
tersebut dikuaskan pada serat kaca yang telah diatur dalam cetakan, 
kecuali untuk bentuk-bentuk yang dirasa sulit, maka serat kaca 
tersebut dipotong kecil-kecil dan dicampurkan dengan adonan resin 
dan talk. Agar cetakan tidak lengket saat diisi maka permukaan 
cetakan diolesi dengan M.A.A. atau semir lantai sebagai pelicin. 
Untuk karya yang memakai teknik direct modelling bahan resin dan 
serat kaca langsung dioleskan pada permukaan koran yang telah di 
bentuk sesuai dengan keinginan dan model yang diinginkan dapat 
langsung dilihat hasilnya.  
d. Pembukaan Cetakan 
Tahapan berikutnya jika dirasa campuran bahan sudah keras 
adalah membuka cetakan. Untuk yang menggunakan teknik hancur, 
cetakan dapat langsung di pukul-pukul dengan palu. Sedangkan yang 
memakai teknik cetak ulang (ganda), setelah dibuka, cetakan dapat 
dipakai untuk mencetak lagi. 
e. Penyambungan dan Perbaikan (restorasi)  
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Penyambungan dilakukan dengan cara mengoleskan dengan 
bahan yang sama, sedangkan untuk cacat kecil seperti hasil cetakan 
berlubang maka untuk memperbaikinya cukup dengan dempul. 




Tahapan akhir dari proses ini adalah memberi warna pada patung. 
Dalam karya kali ini dengan memanfaatkan warna tanah merah 
(pewarna alami), sehingga yang muncul adalah warna yang cenderung 
kalem, yaitu cokelat dan krem. Sebelum di beri warna tanah, obyek 
permukaannya didasari dulu dengan cat acrilik netral atau putih yang 
dicampur dengan binder sebagai penguat. Pengecatan dilakukan 
dengan cara disemprotkan dengan spray gun. Setelah itu barulah 
proses pewarnaan dilakukan. Larutan tanah merah (tanah merah 
dicampur dengan air) diendapkan sebentar agar kotoran yang ada 
dalam tanah terangkat terlebih dahulu, baru kemudian kotoran yang 
ada di permukaan dibuang. Larutan yang telah siap (bersih dari 
kotoran) inilah yang dipakai untuk memberi warna pada patung 
tersebut dengan cara dikuaskan. Sebelum warna tanah tersebut kering, 
permukaan obyek dilap dengan kain kasa, sehingga warna yang gelap 
akan tertinggal pada bidang yang permukaannya lebih dalam 
demikian pula sebaliknya. Sebagai lapisan akhir atau pelindung warna 
agar tidak luntur, diberikan lapisan precoat sebagai lapisan paling luar 
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(pelindung dari gesekan atau air) dengan cara disemprotkan dengan 
spray gun. 
3. PENYAJIAN 
Penyajian merupakan tahapan akhir dalam proses berkarya. Dalam 
tahapan ini seorang seniman atau penyaji akan berdialog langsung dengan 
pemirsa atau khalayak lewat karya-karya yang disuguhkannya kepada mereka. 
Untuk selanjutnya penikmatlah yang akan merespon karya itu, mencairkan 
pesan atau amanat yang disampaikan oleh penyaji atau seniman itu sendiri. 
Karya yang merupakan bahasa emosional seorang seniman, perwujudan visual 
dari ide, fantasi, yang ia tangkap melalui pengalaman dan pengamatan dalam 
kehidupan kesehariannya, yang pada akhirnya divisualisasikan dalam bentuk 
karya seni. Melalui penyajian ini seorang seniman membuat jembatan dialog 
dengan pemirsanya. 
Penguasaan ruang merupakan salah satu hal yang harus dikuasai oleh 
seorang penyaji. Dengan penguasaan ruang yang baik, ia dapat mengelola 
karya-karyanya dan semua unsur yang terlibat di dalamnya sehingga terjalin 
satu kesatuan karya yang utuh dan harmonis. Bagaimana dia mengatur display 
ruang, menyusun dan meletakkan karya sampai dengan menghadirkan unsur-
unsur pendukung yang diharapkan dapat memperjelas maksud dan memberi 
nilai lebih. 
Peletakan karya yang disajikan ditaruh diatas pustek. Ada sebagian 
pustek yang diolah lagi dengan menggunakan kertas semen yang di tempelkan 
dan ada juga yang dialasi dengan kain. Dengan hal ini pustek diharapkan 
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mampu menjadi satu kesatuan yang utuh dengan patung diatasnya. Pustek 
yang diolah tadi dengan menempelkan kertas atau memberi alas dengan kain 
(jarit atau kain hitam) tentunya akan menghadirkan tekstur dan tekstur 
merupakan salah satu unsur dalam bentuk. Penggunaan kain jarit juga 
dimaksudkan untuk memperkuat simbol, sebagaimana diketahui bahwa kain 
jarit (batik) juga merupakan ciri khas orang Jawa. Ada juga patung yang hanya 
diletakkan di atas lantai saja dengan menggunakan alas kain lurik agar  
berkesan semi instalasi. 
Kata pustek ini sebenarnya berasal dari bahasa Belanda yaitu Voeststuk 
yang berarti alas untuk memajang karya seni tiga dimensional. Dapat berupa 
kotak maupun bentuk-bentuk lain yang dirancang sekuat mungkin untuk 
mengatasi beban yang dimiliki karya yang akan ditaruh diatasnya (Mikke 
Susanto, 2001: 94).50 Pustek dicat hitam tidak mengkilap (dop) agar berkesan 
netral. Karya diletakkkan diatas pustek dengan pertimbangan agar karya 
tersebut dapat dinikmati secara nyaman oleh pemirsa tanpa harus 
membungkuk, atau berjongkok sehingga penikmat dapat dengan rileks 
menikmatinya. Untuk karya yang diletakkan di atas lantai saja dimaksudkan 
untuk memberikan kesan ruang yang luas bagi karya tersebut sehingga tidak 
berkesan karya tersebut terkotak atau terpotong dengan meletakkannya diatas 
pustek. 
Pembabaran di atas merupakan bentuk penyajian yang akan diketengahkan 
kali ini, cara menyuguhkan karya kepada khalayak beserta dengan seluruh 
                                                 
50 Mikke Susanto, 2001, Diksi Rupa, Yogyakarta: Kanisius. 
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aspek-aspek pendukungnya. Dengan penyajian yang disebutkan di atas 
diharapkan khalayak dapat lebih mudah dalam mencerna maksud dan amanat 
dari visualisasi bentuk perupaan simbolik karya patung yang disuguhkan dari 






Kebudayaan Jawa bukanlah satu kesatuan budaya yang homogen sifatnya 
akan tetapi terbentuk dari keanekaragaman budaya yang sifatnya regional di 
sepanjang daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Sikap hidup masyarakat Jawa 
yang dijadikan rujukan dalam landasan konseptual kali ini adalah sikap hidup 
nrimo, sumarah dan bepikir menggalih. Hal ini dapat dilihat dari segenap aspek 
tingkah laku dan pola pikir yang mendasari dalam mensikapi arti dari hakekat 
hidup itu sendiri. Refleksi sikap hidup masyarakat Jawa adalah penggambaran 
dari segenap aspek tingkah laku atau sikap yang tampak secara lahiriah yang 
dipicu dari pola berpikir dan proses perenungan masyarakat Jawa pada umumnya. 
Refleksi sikap hidup masyarakat Jawa nrimo, sumarah dan berpikir 
menggalih merupakan manifestasi dari sikap hidup yang tepat di dunia, menurut 
pandangan masyarakat Jawa yang lebih mementingkan aspek rasa daripada rasio. 
Hal ini merupakan ciri khas dari manusia Jawa yang lebih mengedepankan 
ketenangan batin. Orang Jawa dikatakan nJawani jika batinya telah menep, 
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tenang, lepas dari segala riak hawa nafsu yang merugikan. Sehingga segala 
tindakannya pener (tepat) tidak sekedar bener (benar), tidak merugikan orang lain 
(empan papan) atau sesuai dengan situasi dan tempatnya. 
Lingkungan teryata cukup memberi pengaruh dalam diri penulis dalam 
memilih ide sebagai landasan konseptual. Masyarakat Jawa sebagai lingkungan 
makro bagi penulis, tempat dimana dilahirkan, tumbuh berkembang dan 
bersosialisasi dengan masyarakatnya ternyata memberikan banyak sekali 
masukan-masukan baik secara langsung atau secara tersirat. Hal inilah yang 
akhirnya divisualisasikan dalam karya-karya kali ini. 
Akhir kata dengan menghadirkan visualisasi karya patung dengan ide 
dasar refleksi sikap hidup masyarakat Jawa ini, semoga memberi nilai yang 
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